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ABSTRAK

Khusnul Khotimah. 2019. Studi Ritual Undhuh-undhuh di Gereja Kristen Jawi
Wetan (GKJW) Mojowarno Jombang Perspektif Talcot Parson. Pembimbing:
Feryani Umi Rosidah, M.Fil.l dan Dr. Nasruddin, M.A.

Ritual Undhuh-Undhuh merupakan budaya lokal yang dilaksanakan turun
menurun oleh masyarakat Kristen Jawi Wetan di daerah Mojowarno Jombang.
Tujun penelitian ini adalah untuk menjelaskan proses adaptasi, pencapaian tujuan,
integrasi, dan mempertahankan pola dari Ritual Undhuh-undhuh. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori Talcot Parsons (action theory)
dengan skema, yaitu: adaptation, goal attainment, integration, dan latency untuk
menganalisis data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ritual
Undhuh-undhuh dilaksanakan oleh masyarakat Kristen Jawi Wetan Mojowarno
setiap tahun sekali, dan biasanya dilaksanakan setelah panen di bulan Mei.
Pelaksanaan Ritual Undhuh-undhuh merupakan salah satu bentuk adaptasi yang
dilakukan para Jemaat GKJW terhadap masyarakat Mojowarno, khususnya umat
Islam. Tujuan utama (goal attaintment) dari Ritual Undhuh-Undhuh ini adalah
sebagai bentuk ucapan syukur terhadap Tuhan atas hasil panen. Di samping itu,
Ritual Undhuh-undhuh juga merupakan bentuk integrasi antara jemaat GKJW dan
masyarakat Mojowarno (umat Islam dan Hindu). Akhirnya, Ritual Undhuh-
undhuh yang ada sekarang masih mempertahankan pola yang esensi atau inti,
meski terdapat tambahan atau perubahan dalam pelaksanaannya sekarang.

Kata Kunci: Ritual Undhuh-undhuh, Adaptasi, Pencapaian Tujuan,
Integrasi, Latensi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mojowarno merupakan salah satu kecamatan yang termasuk wilayah
Kabupaten Jombang. Secara geografis, Mojowarno terletak di timur laut dari kota
Jombang, dan berbatasan dengan beberapa kecamatan lainnya. Sebelah timur,
Mojowarno berbatasan dengan Kecamatan Ngoro. Sebelah selatan, Mojowarno
berbatasan dengan Kecamatan Bareng. Sedangkan sebelah barat, Mojowarno
berbatasan dengan Kecamatan Cukir. Adapun, sebelah utara Mojowarno
berbatasan dengan Kecamatan Mojoagung.*

Sebagai sebuah kecamatan, Mojowarno memiliki perbedaan jika tidak
dikatakan keunikan. Dikatakan demikian, karena Kecamatan Mojowarno
memiliki banyak agama dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain yang
ada di wilayah Kabupaten Jombang. Agama-agama yang ada di Kecamatan
Mojowarno sendiri adalah Islam, Kristen, dan Hindu. Hal ini menjadi unik,
karena Kabupaten Jombang dikenal dengan sebutan Kota Santri. Artinya, sebutan
tersebut mengindikasikan tidak adanya agama-agama selain Agama Islam. Namun
gambaran tersebut tidak sesuai dengan fakta atau realitas sosial yang ada di
mojowarno. Hal ini yang menunjukkan keunikan Kecamatan Mojowarno

dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan yang ada di wilayah Jombang.

https://id.wikipedia.org/wiki/Mojowarno, Jombang (22, Mei 2019), 19:34.



https://id.wikipedia.org/wiki/Mojowarno,_Jombang

Keunikan Kecamatan Mojowarno tidak hanya karena banyaknya agama
yang ada di dalamnya, melainkan juga model atau jenis keyakinan agama juga
berbeda. Hal ini setidaknya tercermin pada agama Kristen di Desa Mojowarno
sendiri yang berbeda dengan agama Kristen di tempat-tempat lain. Misalnya,
agama-agama Kiristen (Katolik dan Protestan) di Kota Jombang sendiri tidak
menggunakan bahasa Jawa dalam penulisan plakat atau bangunan, namun Gereja
Kristen Jawi Wetan (GKJW) yang ada di Mojowarno menggunakan bahasa Jawa.
Tidak hanya itu, bangunan GKJW di Mojowarno sangat kental dengan nuansa
Jawanya. Hal ini setidaknya terlihat pada model atau pola bangunan GKJW yang
ada.

Lebih lanjut, GKJW yang ada di Mojowarno masih tetap mempertahankan
pola ritual, penggunaan bahasa, pakaian, dan atau ajaran Kristen yang ada tidak
lagi bersifat dogmatik Kristen, namun mengalami dialog atau akulturasi dengan
budaya lokal Jawa (kearifan lokal) masyarakat Mojowarno. Dengan kata lain,
agama Kristen yang ada di Mojowarno bukanlah agama Kristen yang
mempertahankan ajaran-ajaran normatif dan atau ketradisian Kekristenan yang
kaku, melainkan mampu mengakulturasikan diri dengan budaya lokal (baca:
budaya Jawa), sehingga agama Kristen yang ada di Mojowarno dikenal dengan
sebutan Kristen Jawi Wetan (KJW). Sebutan KJW sendiri bisa dikatakan sebagai
sebuah bentuk atau hasil akulturasi antara ajaran Kristen dengan budaya lokal

(baca: budaya Jawa) yang ada di masyarakat Mojowarno. Dengan demikian, KIW



merupakan kekristenan yang memiliki ciri atau identitas tersendiri yang berbeda
dengan kekristenan di tempat lain.?

Berdasarkan wawancara pendahuluan, peneliti mendapatkan data yang
menyatakan bahwa Kristen Jawi Wetan (KJW) merupakan Kristen yang benar-
benar berasal dari Desa Mojowarno. Desa ini masih sangat kental dengan nuansa
kebudayaan Jawa. KIW di Desa Mojowarno sendiri diciptakan oleh Coolen.
Coolen merupakan seorang peranakan bBelanda yang menetap dan membuka
hutan di Ngoro Jombang. Selanjutnya, Coolen mengajarkan kekristenan pada
orang-oang Jawa yang ikut membuka hutan. Coolen menyebarkan iman Kristen
dengan ciri adat istiadat Jawa. Kristen model GKJW ini tidak bisa dilepaskan dari
budaya Jawa yang ada ketika Coolen menciptakannya. Sehingga, tidak
mengherankan jika GKJW di Mojowarno dalam segala atau setiap aktivitas
peribadatannya menggunakan budaya Jawa

Penggunaan budaya Jawa (bahasa Jawa) tidak hanya terjadi ketika jemaat
KJW mengikuti peribadatan, di mana pengkhutbah hanya menggunakan bahasa
Jawa, melainkan juga kitab suci yang ada juga menggunakan bahasa Jawa. Di
samping itu, penggunaan budaya Jawa dilakukan ketika jemaat KJW
menyanyikan lagu-lagu gerejani dengan menggunakan bahasa Jawa. Lebih dari
itu, tari-tarian dan tradisi-tradisi yang dipakai oleh jemaat KJW juga memakai
budaya dan atau simbol-simbol Jawa, seperti upacara atau tradasi Undhuh-

Undhuh.®

ZPenjelasan lebih lanjut tentang keunikan Kristen Jawi Wetan di Mojowarno akan diuraikan pada
bab I11.
3Penjelasan terkait dengan Undhuh-undhuh akan diterangkan lebih detail pada bab I11.



Tradisi Undhuh-undhuh merupakan tradisi yang dilakukan oleh jemaat
GJKW di Mojowarno ketika mereka mendapatkan panen yang melimpah. Tradisi
ini pada awal hanya diikuti oleh jemaat GKJW saja. Namun dalam
perkembangannya, tradisi Undhuh-undhuh ini juga melibatkan umat atau jemaat
agama lain seperti Islam dan Hindu. Keterlibatan jemaat atau umat agama lain
(Islam) dalam tradisi Undhuh-undhuh setidaknya melambangkan adanya proses
adaptasi jemaat GKJW terhadap situasi dan perkembangan yang ada di tengah
masyarakat Mojowarno yang majemuk. Informan “Ir”* mengatakan bahwa
keterlibatan umat lain dalam ritual Undhuh-undhuh bertujuan untuk menciptakan
keharmonisan dan kerukunan antar umat beragama yang ada di Mojowarno
khususnya. Hal ini setidaknya dikarenakan umat beragama yang ada sering
terlibat dalam ketegangan atau konflik karena kurangnya kedekatan atau
pemahaman antara satu dengan lainnya.®

Lebih lanjut, keterlibatan umat lain dalam ritual undhuh-undhuh juga
menyiratkan adanya tujuan yang akan dicapai atau diinginkan. Terkait dengan ini,
informan ‘Yo’® mengatakan bahwa setiap acara ritual undhuh-undhuh mereka
tidak jarang mengundang para lintas agama untuk mengikuti atau berpartisipasi
dalam acara tersebut. Dengan demikian dapat dilihat bahwasanya interaksi sosial
dalam kegiatan ritual undhuh-undhuh terjalin cukup baik.

Upacara undhuh-undhuh selain sebagai tradisi budaya Jawa juga sebagai
bentuk ucapan syukur kepada tuhan, dan ini masih tetap dipertahankan di GKJW.

Hal ini dapat dilihat dalam bentuk sosialisai pada generasi muda dan orang-orang

4Informan Ir

SLihat hasil wawancara dengan ‘I’ di appendix ...
® Wawancara, Yohana, 11 Mei 2019.



non GKJW terhadap identitas dan ciri khas gereja dan kehidupan bergereja
komunitas kristen yang telah tumbuh pertama kali di tanah Jawa.” Keterlibatan
masyarakat lintas agama dalam acara Undhuh-undhuhdapat dilihat. Selain terlibat
dalam setiap acara, seiring berjalanya waktu masyarakat non GKJW juga terlibat
dalam aktivitas Rumah Sakit Kristen Mojowarno (RSKM).

Jemaat Kristen Jawi Wetan Mojowarno memandang kelompok muslim
sebagai “Saudara Tua” yang harus diperlakukan dengan baik dan juga dihormati.
Misalnya, pada bulan Mei 2019 pada saat acara pembukaan ritual undhuh-undhuh
dan bertepatan dengan bulan puasa bagi umat Muslim, mereka (umat Kristen)
mengadakan buka bersama dengan umat Muslim setempat.

Ritual undhuh-undhuh bukanlah ritual yang tidak memiliki kaitan atau
hubungan dengan elemen-elemen atau unsur-unsur yang ada di dalam masyarakat.
Artinya, ritual undhuh-undhuh yang dimiliki oleh umat Kristen di Mojowarno
tidak bisa dilepaskan dari umat Islam yang juga merupakan bagian dari
masyarakat Mojowarno. Dengan kata lain, keberadaan ritual undhuh-undhuh
merupakan strategi atau cara umat Kristen di Mojowarno untuk melakukan
adaptasi terhadap budaya kehidupan yang berlangsung di Mojowarno, di mana
masyarakat di Mojowarno terbiasa dengan hidup rukun dan harmonis meski
berbeda agama.

Tidak hanya itu, ritual undhuh-undhuh juga memiliki tujuan atau maksud
tertentu. Berdasarkan wawancara dengan tokoh GKJW, pendeta MD, menuturkan

bahwa ritual undhuh-undhuh bertujuan menyampaikan rasa terima kasih umat

"Ibid.,99.



Kristen terhadap Tuhan Yesus karena telah menganugerahkan mereka berupa
panen yang melimpah sehingga mereka harus bersedekah ke gereja. Namun,
dalam perkembangannya ritual undhuh-undhuh tidak hanya bertujuan sebatas
mensyukuri nikmat Tuhan saja, melainkan juga sebagai media untuk
menjembatani komunikasi dan interaksi antar umat beragama, khususnya Islam
dan Kristen.

Selanjutnya, ritual undhuh-undhuh ini juga menyatukan beberapa pihak atau
unsur yang ada di dalam kepengurusan sendiri dan masyarakat Mojowarno
umumnya. Karena, dalam ritual undhuh-undhuh orang-orang yang berbeda
kepentingan atau pendapat bisa berbaur dan berpartisipasi di dalamnya. Dengan
kata lain, ritual undhuh-undhuh ini mampu mengintegrasikan beberapa kelompok
atau komunitas yang berbeda, baik dalam konteks keagamaan maupun
kepentingan.

Lebih lanjut, ritual undhuh-undhuh merupakan ritual yang selalu berusaha
untuk dipertahankan, bahkan dikembangkan karena ritual ini memiliki pengaruh
yang luar biasa bagi kehidupan masyarakat di Mojowarno. Pengaruh tersebut
tidak hanya sebatas semakin dekatnya atau eratnya hubungan antara umat Kristen
dan Islam, namun juga mampu meningkatkan ekonomi masyarakat Mojowarno.
Menurut tuturan ibu “Pur”, ekonomi masyarakat Mojowarno menjelang dan saat
ritual undhuh-undhuh mengalami peningkatan yang sangat dratis, di mana orang
yang berkunjung dan ingin melihat ritual undhuh-undhuh melakukan pemesanan

kamar, rumah dan hotel yang ada di sekitar Mojowarno.



Berdasarkan uraian hal di atas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti ritual
undhuh-undhuh dalam persepktif Talcot Parsons. Sehingga, peneliti mengambil
judul ‘Studi Ritual Undhuh-undhuh di GKJW Mojowarno perspektif Taalcot
parson.

. Rumusan Penelitian

Merujuk pada paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah utama
dalam penelitian ini adalah ‘Bagaimana Ritual Undhuh-Undhuh di GKJW
Mojowarno Jombang dalam Persepktif Talcot Parsons (Teori AGIL)?’. Rumusan
masalah ini sendiri bisa diperinci sebagai berikut:

Bagaimana adaptasi ritual undhuh-undhuh di GKJW Mojowarno Jombang?
Bagaimana tujuan ritual undhuh-undhuh di GKJW Mojowarno jombang ?
Bagaimana integrasi ritual undhuh-undhuh di GKJW Mojowarno Jombang?
Bagaimana mempertahankan pola atau model ritual undhuh-undhuh di GKJW
Mojowarno Jombang?
. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat
diformulasikan sebagai berikut:
Menjelaskan adaptas ritual undhuh-undhuh di GKIJW Mojowarno Jombang
Menerangkan tujuan ritual undhuh-undhuh ?
Menganalisis integrasi ritual undhuh-undhuh di GKIJW Mojowarno Jombang
Menguraikan mempertahankan pola atau model ritual undhuh-undhuh di GKJW

Mojowarno Jombang.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1) Secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas khazanah keilmuan
khususnya di bidang akademik, terutama pada Program Studi Agama Agama,
khususnya mata kuliah Studi Ritual Keagamaan, Transformasi Agama dan
Budaya, Antropologi Agama, Sosiologi Agama, Sejarah Agama di Indonesia,
Agama Kristen, Fenomenoogi Agama, khususnya mata kuliahAgama dan Budaya
Lokal. Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa dipakai sebagai bahan penelitian
lanjutan, sehingga ritual undhuh-undhuh di Kristen Jawi Wetan Mojowarno
Jombang ini dapat dikaji lebih luas dan mendalam.
2) Secara praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
penciptaan keharmonisan atau kedamaian kehidupan antar umat beragama,
khususnya warga Mojowarno dan lainnya.
E. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul “Studi Ritual Undhuh-Undhuh di Gereja Kristen
Jawi Wetan Mojowarno Jombang.” Untuk menghindari kesalahpahaman dan
penafsiran, peneliti memandang perlu untuk menguraikan kata-kata kunci dalam

judul di atas sebagai berikut.

Ritual Suatu tata cara dalam upacara yang dilakukan



sekelompok umat beragama yang disertai
dengan berbagai macam unsur dan komponen

di dalamnya.®

Undhuh-Undhuh
Berasal dari kata “Ngunduh” yang Artinya

‘memetik’ memetik buah atau memanen.®
Sehingga dalam konteks penelitian ini, ritual
undhuh-undhuh bisa dipahami sebagai ritual
panen atas anugerah atau nikmat Tuhan yang

diberikan kepada masyarakat Mojowarno,

Khususnya umat Kristen.

Gereja Kristen Jawi Wetan CG€réja yang memiliki ciri khas dengan
(GKIW) mempertahankan budaya Jawa (Jawa Timur)
dan mayoritas umatnya berprofesi sebagai

petani (Agraris)

Sebuah nama kecamatan yang terletak di
Mojowarno salah satu wilayah Kabupaten Jombang Jawa

Timur.

Dari penegasan Judul diatas dapat disimpulkan bahwasanya Ritual

Undhuh-Undhuh merupakan salah satu ritual yang dilakukan masyarakat Kristn

8Koentjaraningrat, Beberpa pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat,1985),56.
°Tim Pencatat Sejarah GKJW Mojowarno, Sejarah hari raya undhuh-undhuh(Yoyakarta: Taman
Pustaka Kristen,2018), 18.
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Jawi wetan di Mojowarno jombang. Sebagai bentuk ucapan syukur atas hasil

panen yang didapatkan.

. Tinjauan Pustaka

Dalam subbab tinjauan pustaka ini, peneliti menemukan beberapa tulisan
yang obyek atau fokus kajiannya yang terkait dengan Ritual Undhuh-Undhuh di
Gereja Kristen Jawi Wetan di Mojowarno Jombang. Beberapa tulisan atau hasil
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, Skripsi Situt Retnowati dengan judul “Upacara Undhuh Undhuh
(Studi Deskriptif tentang Makna Simbolik Upacara Undhuh-undhuh di Gereja
Kristen Jawi Wetan Mojowarno)” Univesitas Airlangga Surabaya, 1998. Dalam
skripsi ini, Retnowati mengkaji undhuh-undhuh berfokuskan pada makna
simbolik dalam upacara undhuh-undhuh. Untuk mendapatkan makna simbolik
upacara tersebut, Retnowati mengikuti langsung acara upacara undhuh-undhuh
sehingga ia mendapatkaan makna simbolik yang ada di balik acara Upacara
Udhuh-undhuh di GKIJW Mojowarno Jombang.'® Dengan demikian, hasil
penelitian Retnowati berbeda dengan fokus penelitian ini, karena penelitian ini
tidak hanya mengkaji tentang makna simbolik upacara Undhuh-undhuh semata,
melainkan juga mengkaji proses adaptasi, pencapain tujuan, integrasi dan
mempertahankan pola atau model upacara Undhuh-undhuh di Mojowarno.

Kedua, skripsi Mehilda Rosdaliva yang berjudul “Kajian Interaksi
Simbolik Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Mojowarno dan Pesantren

Tebuireng: Pandangan Mitra Berdaya” Universitas Sebelas Maret Surakarta,

10Sjtut Retno Wati Mahasiswa, 1998 Study Deskriptif Tentang Makna Simbolik Di Gereja Kristen
Djawi Wetan.Skripsi,
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2017. Skripsi Rosdaliva dilatarbelakangi oleh pengaruh kelembagaan agama
dalam upaya suatu bangsa untuk menghadapi tantangan yang bersifat global
melalui pemberdayaan masyarakatnya. Lembaga keagamaan yang dimaksudkan
dala skripsi Rosdaliva adalah Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Mojowarno
Jombang dan Pesantren Tebuireng Jombang. Rosdaliva memfokuskan kajian
interaksi simbolik melalui dua kelompok agama tersebut dikarenakan memiliki
potensi untuk memfasilitasi kesadaran Kkritis kelompok terhadap kekuatan
penindas dan keterbelakangan, untuk menawarkan visi alternatif dan nilai budaya
yang menarik serta untuk memobilisasi sumber daya manusia dan kelembagaan'®.

Ketiga, tulisan ringkas (artikel) Muhammad Ainun Najib yang berjudul
“Minoritas yang Terlindungi Tantangan dan Kontinuitas GKJW Jemaat
Mojowarno di Kota Santri Jombang” IAIN Tulungagung, berhasil memaparkan
mengenai jemaat GKJW yang menjadi kelompok minoritas di kota santri
Jombang, juga membahas perihal hak kebebasan beragama dan berkeyakinan
GKJW jemaat Mojowarno yang tetap terjamin dan terpelihara. Komitmen
individu atau kelompok yang mendorong sikap dan perilaku mereka dalam
mewujudkan kehidupan bersama secara harmonis dan rukun dalam masyarakat
Mojowarno. Meski mereka larut dalam kehidupan sosial, tetapi tidak hanyut
dalam Agama dan keyakinan yang berbeda.'?

Keempat, Primita Yanuar Prastika Putri yang menulis “Tradisi Undhuh-

undhuh GKJW : Fungsi dan Relevansi Nilai Budaya terhadap Pengembangan

Mahilda Rosdaliva, 2017, Kajian Interaksi Simbolik Gereja Kristen Djawi Wetan Jemaat
Mojowarno Dan Pesantren Tebuireeng:Pandangan Mitra Bardaya. Skripsi.

2Ainun Najib,Minoritas Terlindungi, Kontinuitas GKJW Jemaat Mojowarno Dikota Santri
Jombang, Jurnal Epistime , Vol. 10, No.1,(Juni 2015)
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Pendidikan Karakter” Universitas Negeri Malang. Tujuan penelitian karya ilmiah
ini untuk mengetahui pelaksanaan, fungsi dan relevansi nilai budaya dari tradisi
undhuh-undhuh GKJW terhadap pengembangan pendidikan karakter. Penelitian
ini dilakukan di GKJW Sumberpucung yang memiliki beberapa fungsi antara lain
fungsi spiritual, fungsi sosial, fungsi ekonomi, fungsi pendidikan dan fungsi
pelestarian budaya. Selain memiliki fungsi juga memiliki banyak kandungan nilai-
nilai seperti nilai sejarah, nilai solidaritas sosial, nilai gotong royong, nilai
pendidikan dan nilai pelestarian budaya yang kesemuanya itu berguna bagi
pengembangan kepribadian warga gereja serta masyarakat pada umumnya.*?
Kelima, Pudjio Santoso yang meneliti “Inkulturasi Budaya Jawa dan
Ajaran Kristen Pada Komunitas Jemaat GKJW di Kota Surabaya”. Penelitian ini
mengkaji hubungan antara inkulturasi budaya Jawa dengan kekristenan pada
komunitas jemaat GKJW di Surabaya, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat bagaimana budaya Jawa dalam perspektif sejarah perkembangan dan
kondisi saat ini yang menjadi identitas dari komunitas gereja tersebut. Penelitian
ini juga mengkaji peahaman pendeta dan anggota jemaat terhadap inkulturasi
yang terjadi dalam komunitas tersebut, sehingga eksistensi GKJW masih tetap
terpelihara hingga saat ini meski berada di perkotaan. Sehingga hasil yang di
peroleh dari penelitian ini adalah bahwa komunitas ini dapat terus berlangsung
meski Dbeadadalam perkotaan karena solidaritas dan partisipasi aktif yang
dibangun mulai dari ibadah di gereja hingga ibadah di kelompok-kelompok

rumahtangga. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa segala aturan, tata cara

BPrimita Yanuar Prastika Putri, Fungsi Dan Relevansi Nilaibudaya Terhadap Pengembangan
Pendidikankarakter.Https://Www.Google.Com/Search?Q=Analisis .25 Januari 2019.19:54
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dan simbol-simbol gereja telah menyatu dan terpola dalam diri pada setiap
anggota jemaat hingga hal itu tidak lagi dilihat sebagai sesuatu yang ada di luar
dirinya.!*

Keenam, Retnowati dalam karyanya yang lain dan berjudul “Jaringan
Sosial Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) dengan Pondok Pesantren di Malang
Jawa Timur” mengungkapkanbahwa jaringan sosial GKJW dan pondok pesantren
telah berhasil membangun relasi dan menghasilkan kekuatan dalam menciptakan
hubungan antar umat beragama di Jawa Timur. Kenyataan inilah yang
menunjukan bahwa sumber daya lokal mempunyai peran yang sangat besar,
melalui jaringan antara Islam dan Kristen yang dilakukan pondok pesantren dan
GKJW di Jawa Timur, telah menunjukan mulai bertumbuh kesadaran pentingnya
relasi antara umat Islam dan Kristen salah satunya dengan adanya progmam SIKI
(Stusi Intensif Islam dan Kristen) yang telah berhasil memulai dan membuka
pintu kedua umat beragama.*®

Dengan merujuk pada hasil penelitian-penelitian di atas, peneliti tidak
menemukan adanya kajian atau penelitian yang secara detail dan mendalam
mengenai tentang ritual undhuh-undhuh di Gereja Kristen Jawi Wetan Mojowarno
Jombang, terutama dikaji dengan menggunakan teori AGIL Talcot Parsons.
Sehingga, kajian atau penelitian yang penulis lakukan pada skripisi ini sangatlah
berbeda atau bersifat orisinal.

. Metode Penelitian

4pudji  Snatoso, Inkulturasi Budaya Jawadan Ajaran Kristen Pada Jemaat GKJW Di
Surabaya.Jurnal Biokultur,Vol.2.No 1, Januari-Juni 2013.

5Retnowati, Jaringan Sosial Gereja Kristen Jawi Wetan Dengan Pondokpesantren Dimalang
Jawa Timur.Artikel.Https://Www.Researchgate.Net/Publication/289507080. 26 Januari 2019
13:37.
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Metode penelitian merupakan sebuah cara yang berisikan sistem aturan-
aturan tertetu untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara
rasional dengan harapan untuk mencapai sebuah hasil yang optimal.® Metode
penelitian ini dibagi mencadi tiga hal yaitu jenis penelitian, metode pengumpulan
data, sumber data dan metode analisa data. Berikut penjabaranya:

. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research (penelitian
lapangan) yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang objeknya tidak dapat
diteliti secara statistik atau cara kuantitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap dan
pemikiran manusia. Sedangkan penelitian lapangan merupakan metode untuk
menemukan secara spesifik dan realitas tentang apa yang sedang terjadi di tengah-
engah masyarakat.!” Kegiatan penelitian ini merupakan deskriptif analisis untuk
mengungkap sejarah, mengetahui prosesi dan memberikan penjelasan mengenai
berbagai macam makna ritual undhuh-undhuh di Kristen Jawi Wetan Mojowarno

Jombang.

. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data ini untuk mendapatkan data yang valid dari objek
penelitian, maka langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian sebagai
berikut:

. Observasi

6] exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 6.
Tbid, 158.
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Observasi merupakan kegiatan pengamatan serta pencatatan secara
sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada penelitian.'® Penelitian ini
menggunakan observasi yakni memantau pada segala sesuatu objek penelitiann
namun tidak ikut andil di dalamnya seperti pencatatan, pemantauan dan
melakukan pengamatan dengan melihat secara langsung pada prosesi acara ritual
undhuh-undhuh di Gereja Kristen Jawi Wetan Mojowarno Jombang. Melihat
observasi yang dilakukan pada acara pelaksaan prosesi ritual undhuh-undhuh ini,
maka akan semakin konkrit data yang akan peneliti dapatkan. Observasi ini hanya
berfokus pada sejarah, prosesi dan berbagai macam makna yang terkandung
dalam ritual undhuh-undhuh di Gereja Kriten Jawi Wetan Mojowarno Jombang,
khususnya bagi umat Kristen jemaat Gereja Kriten Jawi Wetan Mojowarno
Jombang.

. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan memeberikan pertanyaan
kepada responden, lalu jawaban dari responden di catat dan juga di video
menggunakan kamera atau android, dan metode wawancara ini di lakukan dengan
secara langsung atau beratatap muka dengan responden agar data yang Kita
dapatkan bisa lebih jelas. Di sini peneliti akan mewawancarai beberapa yang
bersangkutan di antaranya :

. Anggota GKJW mojowarno untuk mengetahui informasi mengenai tujuan dari
undhuh-undhuh dan juga mengenai bagaimana hubunganya dengan masyarakat

sekitar yang non-Nasrani.

8Hadari Nawar dan M. Martini Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
Press, 2006), 98.
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2. Sesepuh desa mojowarno untuk mengetahui sejarah desa dan juga undhuh-undhuh

3. Beberapa masyarakat Non Jemaat mojowarno untuk mendapatkan respon
mengenai acara undhuh-undhuh.

4. Jemaat GKJWuntuk mengetahui makna dari setiap simbol dari ritual undhuh-
undhuh dan seberapa pentingnya ritual undhuh-undhuh bagi jemaat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data (informasi) yang berwujud

seperti sumber data yang tertulis atau dalam bentuk gambar, sehingga bisa
dijadikan sebagai bukti nyata bagi para peneliti dan para masyarakat.
Dokumentasi diperlukan dalam sebuah penelitian, karena terdapat banyak hal
yang dapat digunakan untuk diuji, ditafsirkan danjuga dijadikan sebagai bukti atau
bahan pendukung dalam penelitian.'® Dokumentasi ini sangat efektif untuk
membantu mengidentifikasi fenomena ritual undhuh-undhuh di Gereja Kristen
Jawi Wetan Mojowarno Jombang. Penelitian ini akan secara langsung
mendokumentasikan acara undhuh-undhuh di Gereja Kristen Jawi Wetan

Mojowarno Jombang pada tahun ini yatu 2019.

d. Literatur
Dalam melakukan penelitian ilmiah harus dilakukan teknik penyusunan
sistematis untuk memudahkan langkah-langkah yang akan diambil dengan teknik
atau metode literatur ini  yaitu, peneliti akan melakukan penelitian dengan

merujuk atau menggunakan referensi melalui buku-buku, jurnal, artikel, skripsi,

193, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 216.
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tesis dan disertasi jika ada serta karya ilmiah lainnya. Data yang didapat dari
teknik literatur ini akan digunakan sebagai acuan untuk penulisan skripsi ini.
Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini, diperlukan sumber data yang dapat
membantu jalannya peneitian dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Dalam penelitian kali ini, ada dua sumber data yang menjadi rujukannya,
diantarannya adalah data primer dan data sekunder. Berikut penjelasannya:
. Sumber Data Primer merupakan data yang secara langsung berkaitan dengan
objek material penelitian. Dalam penelitian ini adalah buku sejarah undhuh-
undhuh sebagai sumber utama.
. Sumber Data Sekunder penulis dapatkan dari buku-buku referensi pelengkap
berupa buku-buku, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan bahan yang sedang
penulis teliti.
Metode Analisis Data

Metode analisa data adalah upaya untuk secara sistematis catatan
observasi, wawancara dan dokumentasi yang ditujukan untuk lebih meningkatkan
pemahaman peneliti mengenai permasalahan yang sedang penulis teliti.? Selain
itu, metode analisa data editing juga digunakan untuk memeriksa dan meneliti
dengan cermat data yang telah diperoleh dalam hal kelengkapan, kejelasan dan
relevansinya.?! Langkah analisa data ini meliputi:

Reduksi Data

2Noeng Muhadjir, Metodologi Penlitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104.
2K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1994), 270.
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Pada proses ini, data dicatat kembali dengan memilah dan memilih data
yang paling penting kemudian memfokuskan pada data pokok.?? Proses
berlangsung terus menerus selama penelitian. Sehingga mendapatkan bentuk
analisis yang menajamkan , menggolongkan dan membuang data yang tidak
diperlukan serta mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga memperoleh
kesimpulan akhir dan bisa diverifikasi. Dalam pencarian data, peneliti
memfokuskan penelitiannya pada saat acara ritual undhuh-undhuh dilakukan
ditahun 2019 ini, peneliti melihat langsung saat rentetan acara prosesi ritual

undhuh-undhubh ini dilakukan dilapangan.

Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data untuk
lebih mudah memahami apa yang telah terjadi, serta merencanakan langkah-
langkah selanjutnya untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penarikan Kesimpulan

Dalam hasil penelitian harus berdasarkan pada data-data yang telah
dipahami pada saat penelitian. Kesimpulan ini dilaksanakan secara bertahap dan
terus menerus selama penelitian berlangsung, mulai dari mencari tahu pengertian
undhuh-undhuh, sejarah, prosesi serta berbagai macam makna yang terkandung

dalam ritual undhuh-undhuh di Gereja Kristen Jawi Wetan Mojowarno Jombang.

22Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif(Bandung: Tarsito, 2003), 129.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini digunakan untuk
mempermudah pemahaman untuk mengetahui tujuan yang ingin dicapai.
Sistematika ini terdiri dari lima bab, masing-masing mempunyai permasalahan
dan pembahasan yang saling berkaitan, sehingga penulis susun sebagai berikut:

Bab I, bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, telaah
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal itu
dimaksudkan untuk memberikan arah supaya penelitian ini tetap konsisten
sistematis sesuai dengn rencana riset.

Bab II, bab ini memuat landasan teori mengenai ritual undhuh-undhuh di
gereja kristen jawi wetan menggunakan teori Talcot Parson yang menunjukan
teori aksi. Dalam teori tersebut menunjukan empat skema penting diantaranya:
adapatasi, pencapaian tujuan, integrasi dan latensi.

Bab I11, bab ini membahas mengenai sejarah undhuh-undhuh, bagaimana
prosesi dalam ritual undhuh-undhuh serta makna dari ritual undhuh-undhuh di
gereja kristen jawi wetan.

Bab IV, bab ini menjelaskan mengenai paparan dan analisis data yang
berkaitan dengan proses upacara ritual undhuh-undhuh dan maknanya.

Bab V, bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran

konstruktif bagi penelitian ini dan penelitian yang akan datang.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Ritual

Ritual merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk
tujuan tertentu yang bersifat simbolik. Ritual dilaksanakan berdasarkan ajaran
suatu agama atau dapat juga berdasarkan tradisi tertentu. Kegiatan-kegiatan dalam
Ritual biasanya sudah diatur dan ditentukan, dan tidak dapat dilaksanakan secara
sembarangan.

Semua agama mengenal ritual, karena setiap agama memiliki ajaran
tentang hal yang sakral. Salah satu tujuan pelaksanaan ritual adalah pemeliharaan
dan pelestarian kesakralan. Di samping itu, ritual juga merupakan tindakan yang
memperkokoh hubungan pelaku dengan obyek yang suci dan memperkuat
solidaritas kelompok yang menimbulkan rasa aman dan kuat mental. 3

Ritual merupakan agama dalam bentuk tindakan. Meskipun ungkapan
iman bisa dikatagorikan sebagai bagian dari ritual ataubahkan ritual itu sendiri,
namun iman keagamaan berusaha menjelaskan makna dari ritual serta
memberikan tafsiran serta mengarahkan vitalitas dari pelaksanaan ritual tersebut.
Berdasarkan penyelidikan, pada hakikatnya mitos dan ritual memilikii keterkaitan.
Kalupun ada ritual yang dilembagakan, itupun hanya sedikit sebelum suatu dasar
mistis diperkenalkan sebagai landasan. Mitoss sesungguhnya merupakan

pernyataan atas suatu kebenaran yang lebih tinggi dan lebih penting tentang

23 Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Keagamaan( Yogyakartadialetika ,2018 ), 67.

20
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realitas asali yang masih dimengerti sebagai pola dan fondasi dari kehidupan
primitif. 24

Ritual dalam banyak hal dimaknai sebagai upacara keagamaan atau semi
keagamaan pada suatu komunitas. Menurut Mudjahirin Thohir, ritual merupakan
bentuk dari penciptaan penyelenggaraan hubungan-hubungan manusia kepada
yang ghaib, hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan manusia
dengan lingkunganya.

Berdasarkan pengertian itu, ritual mempunyai fungsi ekspresif dan fungsi
kreatif. Fungsi ekspresif adalah ritual menggambarkan bentuk-bentuk simbolik
disertai nilai-nilai kunci dan orientasi budaya masyarakat yang bersangkutan.
Semuanya itu menunjukan nilai-nilai dasar di dalam bentuk dramatik, dan
mengomunikasikanya baik kepada partisipan yang terlibat ke dalamnya maupun
kepada pengamat yang berada di luarnya. Adapun fungsi kreatifnya, ritual
menciptakan atau merumuskan kembali kategori-kategori melalui suatu cara
bagaimana manusia memahami, menanggapi dan menerima kenyataan suatu
aksioma yang didasari suatu struktur sosial, aturan-aturan alam, dan aturan-aturan
moral.?®

Ritual salah satunya mempunyai sifat yang rahasia (rahasya), jauh dari
keramaia, bunyi-bunyian dan bau-bau yang tidak relevan. jumlah orang yang ada
dalam lokasi ritual juga terbatas dan lingkungan ritual juga telah dijaga secara
mistis. Tujuanya agar pikiran buruk tidak masuk dalam lingkaran mistis, sehingga

tujuan ritual menjadi berhasil. Ritual dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

24 |bid,. 68.
ZMudjahidin Thohir, Wacanana Masyarakat Dan Kebudayaan Jawa Pesisr ( Semarang :
Bendera,1999),260.
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1. Tindakan magi, yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang bekerja
dengan daya-daya mistis.

2. Tindakan religius, upaya yang sungguh-sungguh berupaya untuk mencari jalan
keselamatan jiwa melalui pola peribadatan dengan tujuan utama menjalin
komunikasi antara manusia dengan alam menurut Dhavamony kutus para
leluhur juga bekerja dengan cara tindakan religius.

3. Ritual konstituf, yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial dengan
merujuk pada pengertian-pengertian mistis, dengan cara ini upacara-upacara
kehidupan menjadi khas.

4. Ritual faktif, ritual yang terkait dengan cara meningkatkan produktivitas atau
kekuatan, atau pemurnian dan perlindungan, atau dengan cara lain
meningkatkan kesejahteraan materi suatu kelompok.

. Kebudayaan Jawa

Kebudayaan merupakan suatu hal yang sudah melekat pada Masyarakat

Jawa, mereka tidak bisa diilepaskan dengan dari unsur-unsur budaya yang sudah

sangat melekat pada Jiwa mereka. Seperti hal yang sudah kita ketahui bahwasanya

budaya dan kebudayaan merupakan halyang sangat luas dan tidak ada habisnya
untuk dikaji. Setiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang khas, hal ini
disebabkan kondisi sosial budaya masyarakat antar satu dengan yang lainya

berbeda. 2

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat beragam bagi manusia dan

kehidupan masyarakat. Manusia memerlukan kepuasan material dan spritual,

26 Sidi Gazalba, Islam Dan Peruahan Sosial Budaya(Jakarta;Pustaka Al-Husna,1983),42.
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kebutuhan kebutuhan tersebut sebagian besar terpenuhi oleh kebudayaan
berfungsi dan bersumber kepada masyarakat itu sendiri. Disamping itu
kebudayaan berfungsi untuk menghadapi kesulitan dan kekuatan alam dan
lingkunganya. Hal ini dikarenakan kondisi sosial budaya masyarakat antara satu
sama lain berbeda. Kebudayaan sebagi cara berfikir dan cara menyatakan diri
dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia, yang membentuk kesatuan
sosial dalam suau ruang dan waktu. 2’Oleh karena itu disiniakan diulas mengenai
pengertian,wujud, dan usur-unsur budaya.

Menurut Koentjaranigrat bahwa kebudayaan atau budaya berasal dari
bahasa sangsekerta yaitu “buddhayyah”, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi yang
mempunyai arti “budi” atau “akal” dengan demikian kebudayaan dapat diartikan
sebagai “ hal-hal yang bersangkutan dengan akal. ?Berbeda dengan Nur Syam
yang mendefinisikan budaya dengan mengutip dari canadian commision for
unisco, adalah “4 dynamic value sistem of learned for elements, with assumtions,
convrtions, beliefs and ruler permitting member of group to relate to each other
and to the word, to communicate and to develope their creative potential”.
“Kebudayaan adalah sebuah sistem nilai yang dinamik dari elemen-elemen
pembelajaran yang berisi asumsi, kesepakatan, keyakinan, dan aturan-aturan yang
memperbolehkan anggota kelompok yang berhubunga dengan kelompok lain”.

Di sini dapat diketahui bahwa budaya menurut Nur Syam adalah suatu

nilai yang tersusun darihasil kreativitas mausia itu sendiri, dan kebudayaan

27 |bid,43 ,.
28 Koentjaningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka cipta,1990)181.
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merupakan hasil dari nalar manusia dalam melakukan proses kehidupanya.?®
Sedangkan, kebudayaan menurut ahli sosiologi Cliforrd Geertz adalah suatu
sistem makna dan simbol yang disusun dalam pengertian dimana individu-
individu mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaanya dan memberikan
penilaianya, suatu pola makna yang ditransmisikan secara historic, diwujudkan
dalam  bentuk-bentuk simbolik melalui sarana dimana orang-orang
mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuan, karena
kebudayaan merupakan suatu sistem simbolik maka haruslah dibaca,
diterjemhkan, dan diinterpretasikan. %
a. Wujud kebudayaan
Menurut koentjaningrat wujud dari kebudayaan sangat kompleks. Dalam
bukunya koendjaninggrat mengutip ahli sosiologi talcot parson dan ahli
antropologi A.L krober, yang membagi wujud kebudayaan menjadi tiga bagian: 3
1) Wujud kebudayaan yang berupa hal-hal yang abstrak karena merupakan ide-
ide yang ada dalam pikran masyarakat, yang kemudian mendapatkan suatu
kesepakatan bersama sehingga menjadi suatu norma-norma yang berlaku
dimasyrakat tersebut.
2) Wujud kebudayaan sebagi suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola
dari manusia dalam masyarakat. Wujud kebudayaan yang erupa aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dalam interaksinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dan bisa dilihat dari bukti-bukti kongkrit yang ada.

2% Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta : Lkis,2005) 13.

30 Nasrudin, Kebudayaan Dan Agama Jawa Dalam Perspekif Clefford Geertz,Jurnal Religio(IAIN
Sunan Ampel, Surabaya )33.

31 Ibid,. 186-187.
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3) Wujud kebudayaan sebagi benda-benda hasil karya manusia.
Pada wujud inikebudayaan sangat konkri, yang berupa suatu benda-benda
yangmerupakan hasil karya manusia itu sendiri.
b. Unsur-unsur Budaya
Kebudayaan mempunyai unsur-unsur yang melekat didalam dirinya. Dan
unsur-unsur tersebut dapat diklarifikasikan secara khusus. Koenjaraningrat
membagiunsur-unsur kebudayaan menjadi tujuh pokok.
1. Bahasa
2. Sistem pengetahuan
3. Organisasi sosial
4. Sistem peraatan hidup/teknologi
5. Sistem mata pencaharian hidup
6. Sistem religi
7. Sistem kesenian
C. Konsep Agama
Agama secara mendasar dapat didefinisikan sebagai seperangk ataturan
dan peraaturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhanya, hubungan
manusia dengan manusa lainya, dan mengatur hubungan manusia dengan
lingkunganya. Istilah agamadalam bahasa sansekreta terdiri dari kosa kata “a”
berarti “tidak™ dan “gama” yang berarti kacau. Hal itu mengandung pengertian

bahwa adalah suatu pengaturanyang mengatur kehidupan manusia agar tidak
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kacau. Dalam bahasa latin agam disebut “religio” kata ini berasal dar akar kata
“religere” yang berarti mengikat.*?

Menurut pengertian sosiologi Agama adalah gejala sosial yang umum dan
dimili oleh seluruh masyarakat yang ada didunia ini, tanpa terkecuali. la
merupakan salah satu aspek dalam kehidupan sosial dan bagian dari siste sosial
suatu masyarakat disamping unsur-unsur yang lain. Berdasarkan studi ahli
sosiologi, agama merupakan suatau pandangan hidup yang harus diterapkan
dalam kehidupan individu maupun kelompok. Keduanya mempunyai hubungan
saling mempengaruhi dan saling bergantung dengan semua faktor yang ikut
membentuk struktur sosial dimasyarakat manapun. Dilihat dari katagori
pemahaman manusia, agama memiliki dua segi yang membeedakan dalam
perwujudanya : pertama. Segi kejiwaan (Psychological state), yaitu suatu kondisi
subjektif atau kondisi dalam jiwa manusia, berkenaan dengan apa yang dirasakan
oleh penganut agama. Kondisiinilah yang biasa disebut, yaitu kondisi patuh dan
taat kepada yang disembah. Kedua,segi obyektif, yaitu segi luar yang disebut juga
kejadian objektif, dimensi empiris dari agama. Keadaan ini muncul ketika agama
dinyatakan oleh penganutnya dalam berbagai ekspresi, baik ekspresi teologis,
ritual maupun persekutuan. 33

Umumnya kajian agama terbagi menjadi dua yakni teologis dan sosologis,
agama dalam teologiss berkenan dengan adanya kalim tentang kebebnaran mutlak
ajaran suatu agama dan dengan misi untuk memperthankan doktrin agama. Intinya

adalah iman yaakni keimanan yang mutlak tehadap kebenaran ajaran yang

32Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002).13
33 Ibid,. 13.
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diyakininya. Sedangkan agama dalam sosiologi adalah sebagai salah satu institusi
sosial, sebagai subsistem dari sistem sosial yang mempunyai fungsi soial agama
tertentu. Agama adalah kehidupan manusia sebagai individu yang berfungsi
sebabagi suatu sistem nilai yang membuat norma-norma tertentu. Norma-norma
tersebut menjadi kerangaka acuan dalam sikap dan bertingkah laku agar sejalan
dengan keyakinan agama yang dianutinaya. Agama sangat penting dalam
kehidupan manusia, dimana keduanya saling mempengaruhi satu sama lain.
Adanya pengaruh timbal balik antar kedua faktor tersebut yaknipengaruh agama
terhadap masyarakat dan sebaliknya pengaruh masyarakat terhadap agama.®*
Sosiolog seperti Robert Smith dan Emile Durkheim memandang
kemunculan agama secara possitif sejalan dengan perkembangan masyarakat.
Agama bagi mereka bukanlah persoalan individumelainkan representasi kolektif
dan masyarakat. Mereka menekankan bahwa agama petama-tama adalah aksi
bersaa dalam bentuk ritual-rirual,uapacara keagamaan. Dengan demikian dapat
dikatan bahawa masyarakat secara positif berperan dalam terbentuknya atau
munculnya agama. Masalah agama memang tidak mungkin dipisahkan dari
masyarakat, ternyata agama diperlukan dalam kehidupan bermasyrakat.
Ishomuddin menjelaskan dala prakteknya fungsi agam adalam masyarakat yaitu
berfungsi sebagai edukatif, penyelamat perdamaian, penyelamat sosial,

pemupukrasa solidaritas, transformatif, kreatif, dan sublimatif.

3Middya Boty, “Agama Dan Perubahan Sosial” (Tinjauan Perspektif Soiologi Agama)”. Jurnal
Fakultas Ushludin Dan Pemikiran Islam (Universitas Islam Raden Fatah Paalembang. No 15 Juni
2015)42.

% Ishomudin, Pengantar Sosiologi, (Jakarta :Pt. Ghalia Indonesia-Umm Press,2002), 54-55.
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Pertama,Fungsi Edukatif. Para penganutagama berpendapat bahwa ajaran
agama yang mereka anut memerikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Ajaran
agama Yyang yurdis berfungsi menyuruh dan melarang. Kedua unsur tersebut
mempunyai latar elakang mengarahkan bimbingan agar pribadi penganutnya
menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut ajaran masing-masing.

Kedua, Fungsi penyelamat. Dimanapn manusia berada dia selau
menginginkan dirinya selamat . keselamatan yang diajarkan agama keselamat
yang meliputi bidang luas. Keselamatan yang diberikan oleh agama penganutnya
adalah keselamatan yang mengikuti dunia danakhirat. Dalam mencapai
keselamatan itu agama mengajarkan penganutnya melaui : pengenalan kepada
masalah sakral berupa keimanan kepada tuhan.

Ketiga, Fungsi sebagai perdamaian, melaului agama seeorang yang
bersalah dapat mencapai kedamaian melalui tuntunn agama.

Keempat, Fungsi Agama sebagai kontrol sosial. Ajaran agama dan
penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat
berfungsi sebafai pengawasan sosial secara individu maupun kelomppok.

Kelima, Fungsi pemupuk rasa solidaritas. Para penganut agama yang sama
secara psikologis penganut agama yang sma akan merasa memiliki kesamaan dan
kesatuan, rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalam kelompok
maupun perorangan. bahkan juga bisa membina rasa persaudaraan yang kokoh.

Keenam, Fungsi transformatif. Ajaran agama yang dapat mengubah
kehidupankepribadian seseorang kelompok menjadikehidupan baru yang

diterimanya berdasarkan ajaran agama Yyang dianutnyaterkadang mampu



29

mengubah Kkesetiannya kepada adat atau norma kehidupan yang dianut
sebelumnya.

Ketuju, fungsi Kreatif. Ajaran agama mendorong penganutnya untuk
bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri tetapijuga bentuk
kepentingan orang lain.

Kedelapan, Fungsi Sublimatif, ajaran agama mengkuduskansegala usaha
manusia, bukan saja yang bersifat agama akhirat, melainkan juga bersifat duniawi.

Jadi aliran fungsionalisme melihat agama sari fungsinya. Agama
dipandang sebagai institusi yang lan yang mengemban tugas atau fungsi agar
masyarakt berfungsi dengan baik, baik dalam aspek soial, budaya, adat istiadat
bahkan pandangan hidup. Maka dalam tinjauanya yang dipentingkan yakni daya
guna dan pengaruh agama terhadap masyarakat, sehingga berkat eksistensi dan
fungsi agama seperti yang peneliti jelaskan diatas dapat mewujudkan masyarakat
desa Mojowarno yang damai meskipun terdapat perbedaan-perbedaan agama.

. Ritual kebudayaan agama
Ritual merupakan agama dalam bentuk tindakan. Ritual adalah pola-pola
pikiran yang dihubungkan dengan gejala yang mempunyai ciri-ciri mistis. Budaya
menurut koentjaningrat adalah keseluruhan sistem, gagasana, tindakan, dan hasil
kerja manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan miliki manusia
dengan belajar. Emile Durheim mengatakan bahwa agama adalah suatu sistem yang
terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan hal

yang suci
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Dari ketiga definisi diatas, maka dapat ditarik sebuah definisi bahwa
yang dimaksud dengan ritual budaya agama adalah tindakan dan pola-pola
pikiran yang dihubungkan dengan agama (Realitas Mutlak/hal-hal yang suci)
dan budaya tertentu. Sebagai kenyataan sejarah, agama dan kebudyaan dapat
saling mempengaruhi karena keduanya terdapat niai dan simbol. Agama adalah
simbol yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan. Kebudayaan juga
mengandung nilai dan ssimbol supaya mansia bisa hidup didalamnya. Agama
memerlukan sistem simbol, dengan kata lain agama memerlukan kebudayaan
agama. Tetapi keduanya perlu dibedakan. Agama adalah sesuatu yang final,
universal, abadi dan tidakmengenaal perubahan, sedangkan kebudayaan bersifat
partikular, relatif dan temporer. Agama tanpa keudayaan memang dapat
berkembang sebagai agama pribadi, tetap itanpa kebudayaan agama sebagai
kolektivitas tindakan mendapatkan tempat.3®

Interaksi antara agama dan kebudayaan itu dapat terjadi dengan,
pertama agama mempengaruhi kebudayaan dalam pembentuknya, nilainya
adalah agama, tetapi simbolnya adalah kebudayaan. Kedua, agama dapat
mempengaruhi simbol agama. Ketiga, kebudayaan dapat menggatikan sistem
nilai dan simbol agama. Baik agama dan kebudayaan, sama-sama memberikan
wawasan dan cara pandang dalam menyikapi kehidupan agar sesuai dengan
kehendak. Misalnya seprti ritual agama budaya yang ada di GKIJW Mojowarno

Jombang. “Undhuh-Undhuh”.

% Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta ;2018), 183-184.
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E. Teori Tindakan (AGIL) Talcot Parson

Dalam penelitian ini teori yang yang digunakan peneliti ialah teori
Talcot Parson. Dalam teori ini, Parson menunjukkan teori aksi (action theory).
Tindakan menurut parson disusun kedalam beberapa unit tindakan yang
dijelaskan sebagi berikut; pertama, adanya agen yang disebut actor. Kedua,
untuk tujuan definisi tindakan harus memeliki “akhir” kearah mana orientasi
tujuan tersebut. Ketiga, adanya situasi yang dihadapi oleh actor terhadap
orientasi tujuan akhir. Kempat, makna akhir dari situasi yang mengikuti
alternatif dari tindakan. Unit tindakan Parsons menjadi inti analisisuntuk
menganalisis tindakan manusia. %’

Menurut teori struktural fungsional, teori tesebut, menekankan
kepada keteraturan dan mengabaikan konflik dan perubahan dalammasyarakat,
dengan mengutamakankonsep utamanya tentang keseimbangan (equilibrium).
Menurut teori fungsionalisme struktural, masyarakat yang berada dalam kondisi
statis atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan, selalu melihat
bahwa anggota masyarakat terikat secara inforal oleh norma-nora dan moralitas
umum. Dalam teori struktural fungsional ini juga diterangkan bahwa masyarakat
adalah suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang
saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian
akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain. Asumsi dasarnya adalah
bahwa setiap strukturdala dalam sistem sosial, berfungsi terhadap yang lain.

Sebaliknya, jika tidak fungsional maka struktur itu tidaka ada.

$"wiwik Setiyani,Understanding The Urban Individual Action In Surabaya Throught Thelenses Of
Dialectic Bisosiative Approuch: Al-Zahra Community As A Case Study.Disertasi(Uin Sunan
Ampel Surabaya) 475.
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Talcot parsons sebagai penegas teori ini menyatakan bahwa suatu
keadaan teratur yang disebut “masyarakat” dapat dipadukan dengan beberapa latar
belakang atau sebab niai-nilai yang dilembagakan menjadi norma-norma sosial,
dan nilai-nilai yang dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-
motivasinya. *¥Dalam teori tersebut parson memandang bahwa masyarakat
sebagai bagian dari suatu lembaga sosial yang berada dalam keseimbangan yang
mempolakan kegiatan manusia berdasarkan norma-norma yangdianut bersama
serta dianggap sah dan mengikat peran serta manusia itu sendiri.

Dengan kata lain parsons juga mengatakan bahwa tingkah laku manusia
digairahkan dari batin oleh tujuan-tujuan tertentu yang disandarkan atas nilai-
nilaidan norma-norma yang dibagi bersama dengan orang lain. la juga telah
merumuskan empat persyaratan fungsional yang harus dipenuhi dalam setiap
masyarkat, kelompok atau organisasi untuk menjaga keseimbangan dan dan
keberadaanya tersebut. *>Empat persyaratan fungsional tersebut adalah AGIL :

. Adaptasi (Adaptation)

Merupakan sesuatu yang dapat meningkatkan kemampuan yang mudah
menyusuaikan diri dengan keadaan dengan cara mendahulukan kepentingan
umum diatas kepeentingan pribadi atau golongan. Contohnya : Antar masyarakat
Mojowarno yang beragama Kristen, Islam, Hindu dan Budha yang saling
membantu, Tolong menolong dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti Ritual

Undhuh-Undhuh yang dilaksanakan oleh Jemaat GKJW, entah dalam penjagaan

38K .J. Veeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubugan Masyarakat Dalam
Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1986), 199.

3% Double Paul Johson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, Jilid 1, Terj. Robert M.Z. Lawang
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,1990), 130-131.
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keamanan, mengondisikan parkir, dan lainya bisa menambah eratnya
ketoleransian para antar Masyarakat Krissten, Islam, Hindu, Budha. Sehingga
hubungan sosial antar Masyarakat yang berbeda agama berjalan dengan baik.
Pencapaian tujuan (goal attainment)

Merupakan sesuatu yang menjamin penggunaan sumer daya dilakukan
secara efektif dalam meraih tujuan tertentu serta penerapan prioritas diantara
tujuan-tujuan tersebut.

Contoh : Meski kegiatan sosial atau keagamaan bermacam-macam, antar
mayarakat Mojowarno yang berbeda-beda agama juga saling membantu
pelaksanaan kegiatan tersebut. Karena tujuan mereka agar bisa membentuk
kerukunan dan membantu kelancaran atau kesuksesan dalam setiap pelaksanaan
acara kegamaan.

Integrasi (integration)

Salah satu cara membangun landasan yang kondusif bagi terciptanya
kordinasi yang baik antar elemen sistem. Sebuah sistem harus mampu menjamin
berlangsungnya hubungan antar bagian, sehingga diperlukan persyaratan berupa
kesesuaian bagian dar sistem sehingga seluruhnya fungsional, yang dapat
dipenuhi melaui komunitas sosial. Dalam hal ini integrasi berfungsi sebagai
pencegahan terhadap kecenderungan saling intervensi yangbisa terjadi karena
konflik, perumusantujuan masing-masing, dan kelemahan pencapaian tujuan dari
masing-masing pihak. Contoh : Masyarakat Mojowarno dalam menjaga hubungan

sosial antar umat beragama yang sangat kuat. Sehingga Anggota Gereja bisa
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menjaga keseimbangan antar masyarakat yang berbeda agama (Islam, Kristen, dan
Hindu).
Latensi (Latency )

Merupakan cara bagaimana menjamin kesenimbungan tindakan dalam
sistem sesui dengan beberapa aturan atau norma-norma sehingga hal ini dapat
dipenuhi melalui sitem budaya, dengan adanya konsistensi dalam menjaga pola
dasar relasi antara satu dengan lainya,*® dan tetap memperthankan budaya yang
ada serta mempertahankan kepercayaan masing-masing. Contohnya : Masyarakat
Mojowarno menjaga dan melihara secara humanisme dalam pelaksanaan upacara
keagamaan Undhuh-Undhuh bahkan anggota sosial antar Masyarakat yang
berbeda agama Islam, Hindu, dan kriten. Supaya tetap bisa mempertahakan pola
pelaksanan acara Ritual Undhuh-Undhuh.

Penelitian ini menggunakan teori struktural fungsional, sebuah konsep
teoritik  dari  Talcot Parsons.  Asumsi-asumsi dasar dari  teori
fungsionalismestruktural menjadi dasar pemeikiran Talcot Parsons, yaitu berasal
dari pemikiran Emile Durheim, dimana masyarakat dilihat sebagai suatu sistem
yang didalamnya terdapatsub-sub sistem yang masing-masing mempunyai fungsi
untuk mencapai keseimbangan dalam masayarakat.*!

Model AGIL meerupakankombinasi antar unsur-unsur kebutuhan material
dan budaya, jadi bisa dipikirkan sebagai sebuah model yang bersifat multidimensi.
Namun lagi-lagi tekanan parsons tekanan utama Parsons terletak pada budaya

yang menetapkan tujuan-tujuan akhir yangharus dicapai masyarakat sekaligus

40Zainudin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta: Gdjah Mada University Press,
2012), 108-111.
1 George Ritzer, Teori Soiologi Modern (Jakarta: Kenvana, 2010), 121.
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menjamin Kkestabilan sistem. Oleh parsons, model AGIL ini diberi nama model
sistem pengaturan yang sibernetis, istilah yang dipinjam dari ranah biologi. Ide
yang mau disapaikan di sini adalah bahwa buadaya beroprasi merupakan sisteem
kontrol. Analogikanya seperti otak manusia yangmenerima sedikit rangsang
namun mampu menggerakan seluruh anggota tubuh.

Parsons berpendapat bahwadinamika masyarakat dan sehubungan dengan
itu, terjadi karena adanya beberapa unsur yang yang berintegrasi satu sama lain.
Unsur-unsur itu adalah pertama, orientasi manusia terhadap situasi yang
melibatkan oranglain. Kedua, pelaku mengadakan kegiatan dalam masyarakat.
Ketiga, kaegiatan sebagai orientasi dan pengelolahan pemikiranpelaku tentang
suatu kegiatan merupakan realasi dari motivasi dan karenanya selalu bersifat
fungsional, karena bertujuan mewujudkansuatu kebutuhan, dan yang keempat,
lambang dan sistem perlambangaan yang menujudkan tentang bagaimana manusia
inginmencapai tujuanya.

Sehubungan dengan ini, maka suatu sistem sosial merupakan interaksi
unsur tersebut oleh sejumlah individu hal mana terjadi dalam lingkungan fisik dan
sosial atau ruang. Masing-masing individu dimotivasi oleh keinginan untuk
mewujudkan tujuanya sebaik mungkn dalam situasi yang bersangkutan. Tujuan
dan hasrat ini disampaikan anata lain melauli kegiatan komunikasi yang terjadi
dalam suatu strukturkebudayaan dan pelambangan. Motivasi ini dapat bersifat
pribadi, dapat didasaran pada dorongan kelompok, dan bersfat rasional dan

bersirat emosional. Disaping nilai pribadi, dikenal juga nilai sosial yang istilah
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ilmiahnya lebih dikenal sosial reference karena dihayati bersama anggota atau
kelompok sosial tertentu.*?

Dalam hal ini kegiatan dalam pelaku individu dapat lebih dititi beratkan
pada nilai pribadi atau atau referensi sosialnya, hal mana lebih dikenal dengan
orientasi individu yang cenderung memntingkan kepentingan dan ikatan oleh
lingkunganya. Seberapa jauh kegiatan atau motivasi dan karenaya nilai sosial
merupakan hasil interaksi antar individu dengan masing-masing sistem nila
pribadinya. Karean ituparsons juga mengenal pembagian nilai lebih bersifat
universalistic dan partikularistic. Nilai yang berssifat partikularistik lebih menitik
beratkan kebutuhan individu atau kelompok kecil, sedangkan nilai universlistic
lebihmenitik  beratkan pada kepentinagan masyarakat banyak yang
memperhatiakan apa yang diharpkan masyarkat dari anggota masyarakatnya.
Karena itu dapatlahdikatakanbahwa seberapakuatuniversalistik dan partikularistik
pada orientasi individu, ditentukan oleh Kketerikatan individu dengan
lingkunganya. Hal ini ditentukan lagi oleh seberapa jauh lingkungan itu sendiri
memenuhiharapan dan kepentingan individu dan seberapa jauh individu berperan
atau diakui oleh lingkunganya.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dapat dilihat dari konsep Parsons
mengenai Fungsionalise teori sistemnya ini terlihat pada mencarikeseimbangan
dalam masyarakat itu sendiri. Msayarakat meskipun berubah atau berkonflik tapi
tetep menuju kerah yang positif dan memiliki fungsi dalam setiap peruahan dan

konfliknya itu. Inilah yang menyebabkan parsons dianggap sebagai orang yang

42|shomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakaarta: Ghalia Indonesia, 2002), 95.
“3 1bid,. 96.
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konservatif dan startis, karena dalam salah satupemikiranya terbesarnya mengenai
masyarakat. Dan hubunganlainya adalah pokok bahasanya yang mengontraksikan
pembahasan terhadap struktur dan institusi sosial menyebabkan ia menjadi

seorang fungsionalis.



BAB IlI

PAPARAN DATA

A. Profil Mojowarno

Dalam sub-bab ini, peneliti menguraikan profil dan atau masyarakat
Mojowarno Jombang yang meliputi: kondisi geografis, demografis, mata
pencaharian dan keadaan ekonomi, tingkat pendidikan, komposisi pemeluk
agama, dan sebagainya.

1. Kondisi Geografis dan Demografi Mojowarno

Jombang adalah salah satu Kabupaten yang terletak di bagian tengah
Provinsi Jawa Timur. Luas wilayahnya adalah 115.950 ha, atau sama dengan
1.159,50 KM. Letak wilayah Jombang berada pada 7.45 derajat dan lintang
selatan 5,20-5.30 Bujur Timur. Pusat kota Jombang terletak di tengah-tengah
wilayah Kabupaten.

Kabupaten Jombang memiliki ketinggian 44 meter di atas permukaan laut,
dan berjarak 79 KM (1,5 jam perjalan) dari barat daya Kota Surabaya. Kabupaten
Jombang memiliki posisi yang sangat strategis karena berada di persimpangan
jalur lintas utara dan selatan pulau Jawa (Surabaya, Madiun, Yogyakarta), jalur
Surabaya-Tulungagung, dan jalur Malang-Tuban.

Lebih lanjut, Kabupaten Jombang sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Lamongan. Sementara, di sebelah selatan Kabupaten Jombang

berbatasan dengan Kabupaten Kediri. Sedangkan, di sebelah barat Kabupaten

38
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Jombang berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk. Adapun, di sebelah timur
Kabupaten Jombang berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto.

Secara administratif, Kabupaten Jombang memiliki atau terdiri dari 21
Kecamatan dan 301 desa. Pemerintah Kabupaten Jombang dipimpin oleh seorang
Bupati dan dibantu wakilnya disebut dengan Wakil Bupati. Bupati dan wakil
bupati membawahi koordinasi atas wilayah administrasi kecamatan yang
dikepalai atau diketuai oleh seorang Camat. Kecamatan sendiri dibagi menjadi
beberapa desa atau kelurahan. Setiap desa maupun kelurahan dikepalai oleh
kepala desa atau seorang lurah. Seluruh kepala desa yang dipilih oleh warga desa
atau masyarakat memiliki masa periode kepemimpinan dan memiliki
pemerintahan sendiri yang mandiri. 44

Tabel 3.1

Letak Geografis Kecamatan Mojowarno

Bujur Timur Lintang selatan
1) (2)

1120°24°01 07°24° 01~
Sd Sd

112045 01> 07 °45° 01>

4Silvia Handayani, Strategi Pemerintah Daerah Dalam Mengembangkan Potensi Wisata Religi
Berbasis Sektoral ,Skripsi (Universitas Muhammadiyah Malang: Fakultas llmu Sosial ) 2017. Hal
64.
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Tabel 3.2

Batas Wilayah Kecamatan Mojowarno

No Letak Kecamatan
1 | Utara Kec. Mojoagung
2 | Selatan Kec. Ngoro dan Bareng
3 | Timur Kec. Wonosalam dan Bareng
4 | Barat Kec. Diwek dan Jogoroto
Tabel 3.3
Luas Wilayah Mojowarno
No Tanah Luas
1 Perumahan 1.222,84
2 Industri -
3 Sawah 3.840,60
4 Tegalan 22,40

2. Komposisi Penduduk

Sebagai sebuah desa, Mojowarno bukanlah desa tampak penghuni

atau penduduk. Sebaliknya, desa ini memiliki penduduk dengan total 5.317 orang.

Penduduk ini terbagi menjadi dua secara jenis kelamin, yaitu: laki-laki dan

perempuan. Jumlah penduduk Mojowarno yang terkait dengan perbedaan jenis
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kelamin ini secara lebih detail atau terperinci bisa dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
Tabel 3.4
Komposisi Penduduk Mojowarno Berdasarkan

Jenis Laki-laki dan Perempuan

No Jenis kelamin Jumlah
1 Perempuan 44.372
2 Laki-laki 44.817

3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan upaya pemerintah dalam mencerdaskan bangsa,
karena dengan pendidikan sumber daya manusia Indonesia diharapkan memiliki
pengetahuan, wawasan dan keterampilan sehingga mereka siap menghadapi masa
mendatang yang penuh tantangan. Oleh karena itu, semakin tinggi kualitas dan
atau tingkat pendidikan seseorang, maka ia akan semakin tinggi pula tingkat status
atau derajat di hadapan masyarakat, serta turut berpartisipasi dalam
mengembangkan dan memajukan bangsa dan negara Indonesia.

Dalam konteks di atas, masyarakat Mojowarno tidak hanya bersekolah
atau mengenyam pendidikan setingkat sekolah dasar (SD), sekolah menengah
pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) saja, melainkan sebagian dari
mereka juga mengenyam pendidikan tinggi seperti program Diploma dan Sarjana,

baik strata 1 (S1) maupun strata 2 (S2).



Tabel 3.5

Tingkat Pendidikan Masyarakat Mojowarno Jombang

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Usia 10 tahun ke atas buta huruf 32
2 Tidak tamat SD 78
3 Tamat SD 198
4 Tamat SLTP 309
3) Tamat SLTA 408
6 Tamat D1 -

7 Tamat D2 y

8 Tamat D3 5

9 Tamat S1 13

10 Tamat S2 2
Jumlah 1.040

42

Dalam melaksanakan proses pendidikan, setiap daerah membutuhkan

tempat dan jenjang pendidikan, sehingga menghasilkan anak didik yang memiliki

keluasan ilmu dan berkarakter. Di samping itu, jenjang pendidikan yang dialami

oleh setiap orang menentukan masa depan dirinya sendiri dan masyarakat secara

luas. Oleh karena itu, Desa Mojowarno juga membangun atau menyediakan

jenjang pendidikan mulai dari kelompok bermain (play group) sampai jenjang
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sekolah menengah atas (SMA) atau sekolah menengah kejuruan (SMK). Terkait

dengan jenjang pendidikan di Mojowarno tergambar dalam data tabel berikut.

Tabel 3.6

Tingkat Pendidikan Di Desa Mojowarno

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 KB Roudhotul ulum 1
2 KB YBPK Mojowarno 1
3 SDN 1 Mojowarno 1
4 SDN 4 Mojowarno 1
5 MI Perwanida 1
6 SMPK Mojowarno 1
7 SMAK Mojowarno 1
8 SMA Pancasila 1
9 SMK pancasila 1

Jumlah 9

4. Mata Pencaharian Masyarakat Mojowarno

Masyarakat Mojowarno merupakan masyarakat yang tinggal di daerah

pedesaan. Daerah ini didominasi oleh daratan yang berupa persawahan, ladang,

dan hutan, sehingga kebanyakan penduduk atau masyarakat Mojowarno
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berprofesi sebagai petani, baik petani sawah, petani ladang, maupun petani hutan.
Namun demikian, tidak semua masyarakat Mojowarno yang memiliki persawahan
dan hutan langsung menjadi petani sawah, petani ladang, dan petani hutan, tetapi
juga bermata pencaharian sebagai petani tambak lele, mujair, nila dan lain
sebagainya.
Tabel 3.6
Hasil Sawah dan Ladang

Lebih lanjut, penduduk Mojowarno juga banyak berprofesi sebagai pelaku
usaha rumahan (home industry), peternak unggas atau ayam potong, kambing dan
sapi. Di samping itu, penduduk Mojowarno juga banyak yang berprofesi sebagai

pegawai pemerintah (ASN) dan swasta (pekerja pabrik), polisi, tentara dan lain

sebagainya.

No Jenis Aset Jenis Penghasilan Jumlah Panen
1 Sawah Jagung 1.500 Ton
2 Sawah Kacang Kedelali 51,00 Ton
3 Perkebunan Tebu 684 Ton

4 Perkebunan Kacang Hijau -

5 Sawah Paadi 6,5 Ton/Ha




Tabel 3.7

Profesi Penduduk Mojowarno

NO Profesi Jumlah
1 Petani 9.376
2 Wiraswasta 2.570
3 Swasta 18.961
4 PNS 849
5 TNI / Polri il 7
6 Pansiun 550

5. Komposisi Pemeluk Agama

45

Masyarakat Mojowarno bukanlah masyarakat yang homogen. menganut

agama Islam. Tetapi, sebagian yang lain menganut agama non-Islam, yakni

Kristen Protestan yang mengenalkan dirinya sebagai Kristen Jawi Wetan. Namun,

Mojowarno sudah terbiasa hidup harmonis dan rukun dengan perbedaan agama

yang mereka anut. Dalam hal ini Jumlah penduduk menurut pemeluk agama dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 3.8

Jumlah Penduduk Menurut Pemeluk Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 84.543
2 Protestan 3.334-
3 Katolik 18
4 Hindu 2
5 Budha 7
6 Konghucu -

Dari hasil data penelitian, dahulu masyarakat Mojowarno mayoritas
Kristen, namun sedikit demi sedikit mengalami perubahan.* Tetapi, masyarakat
Kristen Jawi Wetan dan masyarakat Muslim di Mojowarno sudah seperti
keluarga, sehingga setiap ada acara apapun masyarakat Kristen dan Muslim di
Mojowarnoselalu saling bergotong royong dan saling membantu.

. Ritual Undhuh-undhuh GKJW Mojowarno Jombang
Sejarah Ritual Undhuh-undhuh

Ritual Undhuh-undhuh berasal dari bahasa Jawa “Ngunduh”, yaitu memetik
atau memanen. Hari Raya ini merupakan hari raya ungkapan syukur dan
persembahan atas hasil panen yang telah mereka terima. Ritual Undhuh-undhuh
adalah salah satu tradisi yang terbentuk dari perjumpaan tradisi Jawa dan ajaran

Kristen. Sebab, di dalam Masyarakat Jawa dikenal ritual panen raya dan

“SW iguno, Wawancara ,11 Mei 2019, jam 14.00, W.1.B.
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penyimpanan padi ke dalam lumbung. Pada saat itu masyarakat Mojowarnosetiap
panen ada upacara memasukan padi kedalam lumbung sesudah panen. Sedangkan,
dari ajaran iman Kristen meneladani ajaran Nabi Musa dengan mempersembahkan
hasil panen pertama yang terbaik.*°

Ritual Undhuh-undhuh tidak bisa dilepaskan dari orang yang pertama kali
mengabarkan iman Kristen dengan tradisi Jawa. Orang tersebut adalah Coolen . la
dilahirkan di Semarang sekitar tahun 173, dan meninggal di Ngoro sekitar tahun
1873. Ayahnya seorang Rusia, dan ibunya berasal dari kalangan priyayi Jawa
Solo.

Coolen memperkenalkan injil kepada masyarakat daerah Ngoro dengan
menggunakan nuansa Jawa. Hal ini menjadi ciri khas ajaran yang dibawa oleh
Coolen . Masyarakaat Jawa pun mulai mengenal Kristen tanpa melalui penjelasan
dari pendeta Belanda. Hal ini sangat menarik karena penyebaran agama Kristen
dilakukan oleh kalangan non gereja. Coolen memang bukan anggota dari
lembaga zending manapun. Setelah lulus dari Europesche Lagere School, ia
bekerja sebagi tukang gambar candi dan peninggalan kuno di Jawa Timur. Setelah
berhenti dari pekerjaanya pada tahun 1821, ia masuk dinas militer sebagai
kavelari surabaya pada masa pemerntahan Daendels. Kemudian pada tahun 1824,
ia bekerja sebagai sinder blandong di Mojoagung . Di tempat kerjanya yang baru,
la mengetahui suatu daerah yang memiliki tanag yang subur di wiliyah
kawedanan Mojoagung, sehingga ia mempunyai niat untuk mengelolanya. Setelah

menyelidiki hutan Ngoro dan dengan rekomendasi Wedono Mojoagung, ia

46 Tim Pencatat Sejarah GKIJW Mojowarno.Sejarah Riyaya Undhuh-Undhuh Mojowarno.(YTPKI
Yogyakarta,2018)44-45.
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mengajukan izin untuk membuka hutan di daerah tersebut. Pada tanggal 3 juli
1827, Coolen mulai mendapatkan izin kontrak selama 30 tahun dengan luas tanah
1.420 ha.

Setelah hutan itu dibuka, diserahkan kepada para petani-petani Jawa.
Dengan demikian Coolen menjadi tuan tanah penduduk Ngoro. setelah itu Coolen
dan para pengikutnya berbondong-bondong membikin jalan setapak, dengan
berjalanya waktu akhirnya banyak penduduk dari dearah pinggiran ikut
berbondong-bondong ke daerah Ngoro, karena mereka menganggap disana
mereka mendapatkan kehidupan yang lebih layak dari kehidupan sebelumnya.
Pada perkembangan selanjutnya Coolen merasa terpaggiuntuk mengajarkan
Kristen pada penduduk desa Ngoro. la menyampakan inil dengan budaya Jawa.
ketika menjelaskan ajaran injil Coolen  selalu mebrikan contoh-contoh
yangterdapat dalam wayang atau legenda setempat, sehingga para penduduk udah
menyerap apa yang dijelaskan oleh Coolen tentang ajaran injil.%’

Orang-orang yang masuk menjadi Kristen harus memahami ajaran-ajaran
Kristen dengan baik. Ajaran keKristenan Coolen yang di sebut dengan ajaran tiga
Rapal. Ajaran tiga Rapal tersebut adalah; pengakuan iman Rasuli, Dasa firman
dan saramen. Pengakuan iman Rasuli adalah pengakuan seseorangmenjadi Kristen
dan mengakui Allah, Bapa, dan Yesus kristus. Dasa Firman adalah sepuluh
hukum tuhan yang menunjukan hubungan antar manusia dengan Tuhan dan
manusia dengan sesama, juga terdapat larangan-larangan yang harus dijauhi

(Alkitab, Keluaran:20) ketiga yaitu sakramen adalah sesuatu yang

47 1smaul Fitroh,Berdirinya Gereja Kristen Jawi Wetan Tunjung Rejo Kecamatan Yosowilangun
Kabupaten Lumajang, Jurnal Historia, Volume 6,No 1, 2018. 77.
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disucikan,dikeramatkan dan harus dijalani oleh setiap umat yang mengaku
percaya, dalam hal ini adalah baptisan, dan perjamuan kudus. Akan tetapi anggota
jemaat dari Ngoro tidak di baptis dan tidak merayakan perjamuan kudus, sebab
menurut Coolen sakramen-sakramen itu dipandang sebagai hal-hal yang kebarat-
baratan.*?

Lambat laun pengaruh Coolen berkurang di Ngoro, hal ini disebabkan
adanya perbedaan pendapat tentang pembaptisan yang terjadi di masyarakat dan
pengusiran terhadap orang-orang yang telah menerima baptisan di surabaya.
Dalam menguraikan masalah ini maka perlu di paparkan tokoh pekabar injil yang
mengajarkan baptis kepada masyarakat Jawa yang memeluk agama Kristen Yaitu
Yohanes Emde.

Yohanes Emde adalah seorang pekabar injil di surabaya, Yohanes lahir
pada tahun 1774 di Jerman dari keluarga petani, dan meninggal dunia pada tahun
1859. Emde dibesarkan dalamkeluarga pietisme yang kuat. Pietisme adalah
gerakan dalam protestetanisme pada abd ke 17-18 yang menekankan kesalehan
pribadi dan penghayatan iman Kristen yang perlu diperhatian disamping ajaran
yang benar. Pada tahun 1881 Emde menjadi kelasi pada kapal VOC sehingga
sampai ke Indonesia. Setelah sampai di Batavia pada 1813 ia masuk dinas
kemiliteran, selanjutnya ia menetap di surabaya sebagai tukang alaroji serta
menikah dengan wanita Jawa. Sejak 1814 ia mulai tergerak menyebarkan injil,
dan sebagi akibatnya ia dipenjara oleh pemerintah karena adanya larangan bagi

pekabran injil. Akan tetapi anak dan istri Emde tetap aktif membantu Emde dalam

48 |bid,. Ismaul fitroh,79.
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pekabran injil tahun 1843, yaitu dengan cara mengabarkan selebaran-selebaran
yang berisi cuplikan dari ayat-ayat injil. Kristen menurut ajaranya Emde pada
hakikatnya seorang Kristen semestiinya menerima “kebudayaan Kristen” yang
bagi dia ialah kebudayaan Eropa. Oleh sebab itu bagi orang-orang Jawa yang
mengimani iman Kristen hendaknya meninggalkan budaya Jawa dan
menggantinya dengan budaya Eropa, seperti halnya memotong rambutnya yang
panjang, meninggalkan pakaian-pakaian khas Jawanya, termasuk kerisnya, dan
mengenakan pakaian khas Eropa, bahkan kalo bisa dianjurkan untuk belajae
bahasa belanda. Wayang pun tidak boleh lagi mereka tonton, serta di haruskan
melakukan pembaptisan untuk orang yang masuk agama Kristen. Persaingan
ajaran Coolen dan Emde semakin terlihat bahwasanya mereka berdua mempunyai
cara yang berbeda dalam penyebaran injil, Coolen melarang keras dengan adanya
pembatisan dan juga skramen. Sedangkan, Emde malah sebaliknya, bahkan Emde
juga melarang orang-orang yang megimani Agama Kristen untuk menggunakan
Tradisi Jawa.*®

Orang-orang Jawa yang pertama mendapatkan baptis terjadi pada 12
Desember 1843 di Gereja protestan surabaya, sebanyak 35 orang. Mereka ini
disebut orang Kristen pertama di Jawa Timur. Dengan berjalanya waktu orang-
orang di daerah Ngoro pengikut Coolen mendengar adanya pembaptisan tersebut,
sehingga mereka berusaha meminta izin kepada Coolen dan pergi kepada Emde
sebagai perantara untuk mendapatkan baptisan. Penduduk Ngoro pertama Kkai

menerima baptisan pada tanggal 12 September 1844 adalah taosari dengan nama

49 Soetarman,Cikal Bakal Berdirinya Desa-Desa Mojowarno, ( Yogyakarta : YTPKI 2018)92-93.
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Paulus, singotruno dengan nama Yakubus, ditotruno dengan nama Abisai dan
Elieser dengan nama aslinya Kunto. Setelah di baptis, mereka kembali lagi ke
Ngoro, tetapi mereka tidak diterima lagi oleh Coolen karena mereka dianggap
telah melanggar ajaran-ajaran dari Coolen yang tidak menyertakan sakramen
baptis, sehinnga mereka diusir oleh Coolen . Kemudian mereka yang diusir
Coolen dari Ngoro ada yang keali lagikedaerah asalnya, ada juga yang mencari
lahan baru untuk tempat tinggal. Daerah baru tersebut adalah hutan kracil yang
letaknya 7 kilo meter disebelah utara Ngoro yang sekarang terkenal dengan nama
Mojowarno. Sejak tahun 1844, yang menjadi pusat agama Kristen di Jawa timur
ialah Jemaat Mojowarno, di bawah pimpinan Paulus Taosari.>

Paulus Taosari lahir di Desa Kedungturi, Surabaya dengan nama asli
Kasan, keluarganya dari keluarga Madura, Paulus Taosari pernah menekuni
hidupnya sebagai seorang pedagang, bahkan menjadi pedagang sukses. Namun
tidak disangka bahwa dia mempunyai kebiasaan yang kurang baik sejak kecil
yakni suka berjudi, sehingga pada saat itu Paulus sedang mengalami kekalahan
yang akhirnya membuat dirinya jatuh,dan pada saat itu juga ia cerai dari istri
pertamanya. Dengan keadaan yang seperti itu Paulus Taosari merasa terpuruk dan
mulai mencarijalan spiritual. Mendapat kabar akan adanya ajaran mengenai
pengampunan, dia nekat untuk pergi dari Surabaya ke Ngoro, lalu berguru dengan
Conrad Laurens Coolen s. !

Di wilayah Ngoro tersebut Coolen mulai mendirikan sebuah desa dengan

nilai-niai keKristenan, di desa ini pula kasan (Paulus Taosari) mengenal tentang

50 |bid ,. 79-80.
51 |pid,. Soetarman,81-82.



52

Yesus. Kasan takjub pada kotbah di atas bukit yang tertulis dalam Injil. Perkataan
Yesus dalam Matius 5:3 “berbahagialah bagi orang-orang yang miskin dihadapan
Allah,karena merekalah yang empunya kerajaan surga”ayat injil inlah yang
akhirnya dijadikan pedoman hidupnya. Setelah kasus pengusiran dari Desa Ngoro
mengenai baptisan yang di lakukan oleh Emde mereka membabat hutan yang
letaknya tidak jauh sekitar 6 kilo meter dari wilyah Ngoro. Dan sejak itu pula
Paulus Taosari menjadi pemimpin Jemaat Kristen Kejawen, karena ajaran yang
disampaikan oleh Paulus Taosari terhadap pengikutnya mengambil jalan tengah
dari apa yang dia dapatkan dari dua guru mereka.®? Jika Emde lebih mengajarkan
ajaran Kristen dengan menyerkan baptis, sedangkan Coolen tidak
menyertakanya, bahkan lebih menggunakan nuansa kejawen, maka Paulus Taosari
mengajarkan Ajaran Kristen dengan menggunakan Niai-Nilai keKristen, dengan
tidak menghilangkan budaya-budaya Jawa yang sudah melekat pada diri
masyarakat yang jauh lebih dulu dari Ajaran Kristen yang baru mereka ketahui
saat itu. Paulus Taosari Mengabarkan injil dengan menggunakan wayang, karena
bagi orang Jawa wayang adalah suatu hal yang sudah melekat pada diri mereka.
Dengan wayang justru injil dapat terkabarkan dengan baik. Dia juga menulis
tembang Kristen yang dituliskan dengan judul Rasa Sedjati. Hinga saat ini para
Jemaat masih melantunkan tembang-tembang yang ditulis oleh Paulus Taosari
pada saat itu.

Tradisi Riitual Undhuh-Undhuh ini dimulai saat pembangunan lumbung

miskin yang digagas oleh Paulus Taosari dan juga Jellesma, sebagai pemimpin

52 bid,. 16.
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keagamaan di Mojowarnodan juga didampingi Jellesma, seorang utusan Zending
dari Belanda yang ditugaskan menyebarkan Injil di Mojowarno. Kedua orang
tersebut mendirikan “Rambos” atau kotak untuk si miskin. Namun, hasilnya
sangat minim. Sehngga mereka mendirikan lumbung miskin. Lumbung miskin di
dirikan atas sepakat masyarakat Mojowarnoyang mayoritas agraris, dimana
penghasilan ditemukan saat Musim panen. Warga Mojowarnodihimbau untuk
mengumpukan padi di Lumbung Miskin tersebut selama tiga tahun kedepan,
apabila harga padi mahal, maka padi akan dijual untuk membantu masyarakat
miskin yang membutuhkan dana. Para Jemaat yang membutuhkan boleh
meminjam padi asalkan dengan syarat sperti, buruh tani. Hal seperti inilah yang
menjadikan awal Riyaya Undhuh-Undhuh. %3

Pada tahun 1871, Paulus Taosari mengusulkan pendirian Gedung gereja
dengan tembok beton. Untuk menghimpun dana, maka ia mengusulkan membuat
“Lumbung pirukunan”. Pelaksanaanya seperti saat membuat lumbung miskin
yaitu mengumpulkan persembahan padi setelah panen. Dihimpun kemudian dijual
ketika harga padi mahal. Pada tanggal 24 Februari 1879, diadakan peletakan batu
pertama pembangunan Gereja. Sedangkan pada tanggal 3 Maret 1881, Gereja

diresmikan.>*

. Prosesi Ritual Undhuh-undhuh GKJW Mojowarno

. Persiapan

53Joko Purwanto, 5 Mei 2019. Jam 13.00, W.1.B.
54 1bid,. 29.
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Sebelum acara puncak, Ritual Undhuh-undhuh mempunyai beberapa
upacara lain, di antaranya kebetan dan keleman. Pada awal turun ke sawah
(mengerjakan sawah) para Jemaat Kristen Mojowarno melakukan upacara
kebetan. Kata kebet sendiri berasal dari bahasa Belanda ‘gebed’, artinya adalah
“doa.” Sebelum melakukan pekerjaan, para jemaat melakukan doa bersama.
Dalam doa bersama ini, para jemaat juga melakukan perjamuan slametan yang
biasanya dilakukan di sinagog (gereja kecil), atau dilakukan di rumah kepala desa
atau sesepuh desa. Dalam acara tersebut, para ‘jemaat berkumpul dengan
membawa hidangan. Dalam perkumpulan itu, para sesepuh menjelaskan mengenai
tujuan upacara, kemudian dengan purakan (makan hidangan bersama). Setelah
itu, para jemaat berdoa bersama kepada Tuhan supaya selama mengerjakan sawah
diberikan keberkahan.>®

Upacara selanjutnya yaitu keleman. Keleman sendiri berasal dari bahasa
Jawa, yaitu “ngelem” yang berarti tenggelam. Semua petak-petak sawah yang
ditanam sudah tenggelam air. Upacara keleman bisa dikatakan sama atau
setidaknya persis dengan dengan upacara kebetan. Perbedaan hanya terletak pada
hidangan yang dibawa dalam upacara tersebut, yakni berupa kue-kue. Kue-kue
sendiri memiliki nama, yaitu: horog-horog dan pleret. Kue-kue tersebut memiliki
atau mempunyai arti sendiri-sendiri. Misalnya, kue horog-horog dimaknai
para’jemaat sebagai tanah yang subur dan gembur. Sedangkan, kue pleret

diartikan hama atau ulat yang harus dibasmi.

55 Joko Purwanto, Wawancara, 5 Mei 2019. Jam 13.00, W.1.B.



55

Upacara keleman ini dipimpin oleh sesepuh desa yang akan memimpin
doa dalam upacara tersebut. Kebaktian dalam upacara ini mempunyai tujuan yang
sama dengan upacara kebetan, yakni berdoa kepada Tuhan agar diberikan
keselamatan dalam bertani hingga panen.

Panen padi di daerah Mojowarnobiasnya setiap bulan Mei dan Agustus,
tetapi warga Kristen Mojowarnomelaksanakan acara Ritual syukur yang disebut
dengan Riyaya Undhuh-Undhuh di gelar dibulan bulan kelima. Pada tahun 2019
ini pihak Gereja Menentukan hari raya Ritual Undhuh-undhuh pada tanggal 12
Mei, dalam ritual tersebut pihak panitia Gereja mengadakan acara persiapan
menyambut hari raya Undhuh-Undhuh dengan mengadakan jalan sehat, lomba
mewarnai, lomba tumbuk lesung ,acara pentas seni dan juga buka bersama
antarumat beragama.®®

Dalam acara-acara persiapan menyambut hari raya Undhuh-Undhuh ini
yang berpartisipasi bukan hanya para Jemaat Gereja, tetapi para antarumat
beragama juga ikut partisipasi dengan acara persiapan menyambut hari raya
Undhuh-Undhuh ini. Tutur informan “Ind” setiap acara pentas seni sebelum
undhuh-unduh pihak Gereja mengundang para tokoh lintas Agama, dari Islam,
Katolik dan juga Hindu. Para tamu lintas agama dipersilahkan untuk
menampilkan talenta masing-masing.>’misalnya Pada 11 Mei 2019 tamu dari
Muslim menampilkan banjari yang di wakili dari PAC IPNU-IPPNU dari cabang

Mojowarno. Jadi disini dapat kita lihat, relasi yang baik antara Jemaat Gereja

%6Joko Purwanto,Wawancara,5 Mei 2019. Jam 13.00, W.1.B.
5Indriana, Wawancara, 11 Mei 2019. Jam 19.00, W.I.B.
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dengan antarumat beragama setempat dapat dijadikan adaptasi terlaksanya acara
Undhuh-Undhuh yang di lakukan para Jemaat GKJW Mojowarnoseiap tahun.
. Pelaksanaan

Pelaksanaan acara Undhuh-Undhuh biasanya sudah dipersiapkan dua
minggu sebelum acara puncak, panitia acara sudah membagi wilayah pelayanan
Mojowarnomenjadi 6 Blok, diantaranya, Mojowangi, Mojojejer, Mojoroto
,Mojodukuh Mojowarnodan Mojotengah guna mempermudah pembuatan arak-
arakan. Para warga setiap Blok di himbau untuk mengumpulkan persembahan
berupa hasil sawah dan hasil pekarangan. Hasil sawah seperti halnya padi.
Sedangkan hasil pekarangan biasanya berupa buah-buahan, pala pendem dan lain-
lain.

Sedangkan, bagi warga non-petani mengumpulkan hasil karya lain. Mulai
dari hasil karya ketrampilan seperti lukisan bahkan juga berbentuk uang.
Kemudian mereka menghiasai bangunan semenarik mungkin. Adapun bahan
bangunan yang mereka gunakan selain bambu, ada padi Jawa atau padi kuthuk.
Padi yang berciri khas berbulu dan tidak mudah rontok ketika ditempelkan pada
kerangka bangunan.

Panitia Gereja selalu memberikan tema yang berbeda-beda untuk setiap
tahunya sehingga bangunan arak-arakan yang diusung ke Gereja tidak selalu

(13

sama. Pada 12 Mei 2019 kemaren pihak Gereja mengambil Tema “ Caosno
pisusungmu kanthi legowo” yang artinya persembahkan persembahanmu dengan

ikhas. Setiap arakan yang dibawa Jemaat setiap blok menceritakan kisah-kisah

yang ada dalam alkitab, misalnya arakan dari blok Mojoroto mengambil dari kisah
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alkitab, Markus 12:41-44 yang menceritakan salah seorang janda miskin yang
tulus memberikan persembahan kepada tuhan pada zaman itu.

Persembahan yang akan di usung ke Gereja ditaruh diatas mobil kolbak
supaya mudah untuk diusung kedepan Gereja. Setiap bangunan arakan yang
masuk kedalam Gereja di iringi dengan lantunan pujian khusus yang sudah
diajarkan secara turun menurun.

Kidung Poensen yang diperbaharui oleh R. Dirman Sasmokoadi dengan
judul Ndungkap Mangsa panen (Menghadapi masa panen).

. Lah sampun dimugi ing mangsa panen,
Ing sabin kang sarwa tinon Wewulen,
Kang kuning tumungkul dewarnipun,
Janji rame-rame mring tiyang dhusun
Ketika sudah waktu panen

Di ladang yang sudah berbulan-bulan
Padi berujung berwarna kuning
Sehingga warga bergembira ria

. Nggih tiyang punika ngolah sabine.
Lan angen mangsane, nyebar wijine,
Melujeng anguru,nanem,lan nengga,
Bilih badhe wonten ramineng desa.
Sehingga orang-orang mengolah sawah
Dan waktunya menyebar biji

Menanam dan menunggu
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Jika mau ada rame-rame di desa
. Semanten punika, nggih bilih Allah
Ngrencangi mring tiyang kalayan berkah,
Anuwuhaken tetanemanipun,
Estu badhe wonten ramening dhusun.
Cukup dari itu, jika Allag
Menemani dan emberikan berkah
Kepada tanaman yang di tanam
. Mila kula sampun ngantos kesupen
Saestune pangeran kang paring panen,
Den sora digunggung kawelasanipun,
Sareng rame-ramening panenipun®e,
Maka Kita jangan lupa
Jika Tuhan yang memberi panen
Dan memberi kasih sayangnya
Ayo bareng-bareng meramaikan panen ini
Setelah semua bangunan arakan persembahan diusung ke depan Gereja
Kemudian bangunan dipindahkan ke kepandhitan, tempat dimana para Jemaat
nant melangsungkan acara penutupan. Kemudian para tamu Gereja dipersilahkan
untuk menikmati hidangan sarapan yang sudah disiapkan. Setelah sarapan para
jemaat dewasa melakukan ibadah syukur didalam Gereja yang dipimpin oleh pdit.

Muryo djadadi, dalam ibadahnya para Jemaat menggunakan bahasa Jawa tulen,

%8 1bid.,61.
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dimulai dari paduan suara, khutbah pendeta, alat musik, dan juga pakaian yang
digunakan oleh Jemaat sepuh menggunakan pakaian adat Jawa “Kebaya dan
blangkon”. Selain para Jemaat Dewasa yang melakukan ibadah syukur di dalam
Gereja, para Jemaat anak-anak melakukan ibadah syukur di tempat yang terpisah
dari orang-orang tua. Guna mencetak generasi-generasi yang taat ibadah pada
tuhan.

Ritual Undhuh-undhuh yang di gelar GKJW Mojowarnojuga mengundang
partisipasi masyarakat sekitar, di antaranya adalah masyarakat Islam setempat,
masyarakat Muslim ikut serta dalam mengamankan acara Ritual Undhuh-undhuh
dengan mengirimkankan pihak banser yang menjaga keamanan selama acara
Undhuh-Undhuh berlangsung. Tutur ibu “Su” hubungan sosial antarumat
beragama di Mojowarno cukup baik, setiap ada acara mereka saling membantu
satu sama lain.

. Penutup

Acara Ritual Undhuh-undhuh yang dilangsungkan dengan beberapa
persiapan hingga acara inti, akhirnya, riitual Undhuh-Undhuh ditutup dengan
acara Lelangan yang dilangsungkan di kepadhitan yang tempatnya di belakang
Gereja, acara Lelangan dipimpin langsung oleh bapak pdt Muryo Djadadi (pdt
GKJW Mojowarno saat ini), para Jemaat Gereja dari Mojowarno atau pun dari
Non-Gereja Mojowano berkumpul guna melangsungkan acara penutup (Lelangan
). Dalam acara Lelangan tersebut persembahan ditawarkan kepada para Jemaat
dengan harga Normal, tetapi, para Jemaat berani menebus barang Lelangan

dengan harga tinggi. Para Jemaat bersaing menawar harga tinggi guna
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mendapatkan barang Lelangan . Tutur“D.r Ir” para Jemaat mempercayai
bahwasanya barang Lelangan yang mereka dapatkan sudah diberkati oleh
TuhanYesus yang akan membawa bekah,®® maka tidak aneh jika para Jemaat
berlomba-lomba mendapatkan barang Lelangan meskipun dengan harga yang
cukup tinggi.

Setelah acara Lelangan selesai persembahan yang berupa padi di timbang
oleh pihak Gereja, dan yang beratnya mencapai nilai tertinggi akan diberikan
reward oleh Gereja. Selain dari kulifikasi berat padi, keindahan dalam menghias
bangunan juga dinilai. Dengan demikian untuk acara Undhuh-Undhuh tahun
selanjutnya memberikan semangat para Jemaat untuk memberikan persembahan
yang lebih baik lagi. Selain acara Lelangan sebagai penutup dalam acara Undhuh-
Undhuh, pihak Gereja juga menggelar wayang kulit sebagai simbol bahwa
masyarakat Jemaat Mojowarno masih kental dengan budaya Jawa.

D. Adaptasi, Pencapain Tujuan, Integrasi, dan Latensi (AGIL) Ritual Undhuh-
undhuh GKJW Mojowarno
1. Adaptasi

Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) ialah subuah kelompok masyarakat
keagamaan yang berada di Mojowarno Jombang. Setiap tahun GKJW
mengadakan acara ritual undhuh-undhuh. di desa tersebut bukan hanya kelompok
masyarakat yang beragama Kristen. Namun, terdapat beberapa kelompok agama
lain, seperti Islam dan hindu. Maka ketika kelompok GKJW melakukan tindakan

sosial seperti undhuh-undhuh yang sudah menjadi tradisi masyarakat kristen di

59Dr Ir, Mojowarno, Wawancara, , 12 Mei 2019. Jam 12.00, W.I.B.
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Mojowano, masayarakat Kkristen harus bisa beradaptasi dengan keadaan
lingkungan yang bukan hanya beragama Kristen.

Berdasarkan data lapangan dalam proses adaptasi, masayarakat GKJW
mencoba menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat setempat. Hal ini
tercermin dalam ungkapan Wiguno berikut:

Dahulu orang di Mojowarno ini mayoritas Kristen, Mbak; tapi lama-kelamaan
sekarang lebih banyak orang Muslim. Tapi meskipun bedo agomo yo awak dewe
urip e rukun, misale koyo ngene ben ono acara undhuh-undhuh teko yo ora mung
wong Kristen wong Islam yo akeh seng teko, ndilok pentas seni, mlaku-mlaku
nang bazar, terus seng dodol nang bazar kono yo duduk wong Kristen tok”

(WW.Adpt.1.11 Mei 2019)

Tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh Mas Wiguno,
Mbak Ira menuturkan: .
“ Setiap acara undhuh-undhuh kayak begini, kami juga mengundang dari umat
Muslim Mbak. Malam pentas seni yang diadakan sebelum acara puncak undhuh-
undhuh besok. Biasanya kita mengundang perwakilan dari organisasi-organisasi
Muslim. Misale koyo tahun wingi kami ngundang dari perwakilan Pondok
Tebuireng, dan Pacol Gowang. O. iya nanti kita juga ada buka bersama dengan
masyarakat sekitar kan sekarang bertepatan dengan bulan Ramadhan (WW.

Adpt.2. 11 Mei 2019).
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Tuturan Wiguno dan Ira di atas sejalan dengan ungkapan Mulyadi yang
menguatkan adanya proses adaptasi yang dilakukan oleh jemaat GKJW melalui
perayaan atau ritual undhuh-undhuh. Hal tampak dalam data berikut:
‘...wong-wong selain kristen yo akeh seng teko mbak ndilok arak-arak an seng
diusung nang ngarep Grejo. Kabeh nglumpuk dadi siji nang ngarep Gerejo
makane rame koyo ngono ngarep Gerejone ” (WW.PT.1. 12 Mei 2019)

Dari kedua paparan data wawancara di atas, masyarakat Kristen Jawi
Wetan memilikicara untuk melaksanakan proses adaptasi eksternal dengan
masyarakat non Kristen setempat (Islam dan Hindu).

Pencapaian Tujuan

Dalam suatu tindakan sosial, masyarakat pasti mempunyai tujuan yang
ingin dicapai, baik tujuan secara individu atau kelompok. Seperti Ritual Undhuh-
undhuh yang dilaksanakan masyarakat Kristen di Mojowarno Jombang.

Terkait dengan sub-bab ini, peneliti mendapati data seperti yang
diungkapkan atau dituturkan Mbak Yohana berikut:

“Tujuan dari Ritual Undhuh-undhuh itu bentuk ucapan syukur kami pada Tuhan
atas hasil panen yang kami dapatkan Mbak. Dan, memang Ritual Undhuh-undhuh
di GKJW Mojowarno ini dilaksanakan sangat meriah, sehingga banyak dari
Jemaat Gereja-Gereja lain dan masyarkat sekitar non Gereja yang menghadirinya”

(WWN.PPT.1.11 Mei 2019)

Sedangkan, menurut Mulyadi tujuan dari Ritual Undhuh-undhuh bukan

hanya dalam bentuk ucapan syukur kepada Tuhan atas hasil panen saja, melainkan
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juga tujuan yang lebih universal dan sedikit berbeda dengan pendapat informan
Yohana. Hal ini tampak dalam data tujuan undhuh-undhuh berikut:

“ nek pas undhuh-undhuh koyo ngene biasae keluarga seng teko adoh podo muleh
kabeh, mergo perayaane kan setahun mung sepisan rame-rame koyo ngene. Coro
nang agomo Islam iku koyo Idul fitri ngono lo. Dulur-dulur adoh podo muleh
nglumpuk terus tamu-tamu gerejo teko adoh yo podo teko, misale koyo teko Balli,
Jogja, Malang. wong-wong selain kristen yo akeh seng teko mbak ndilok arak-
arak an seng diusung nang ngarep Grejo. Kabeh nglumpuk dadi siji nang ngarep

Gerejo makane rame koyo ngono ngarep Gerejone ” (WW.PT.2. 12 Mei 2019)

Dari data wawancara dengan bapak mulyadi dapat ditarik kesimpulan
bahwaasanya tujuan lain dari acara undhuh-undhuh adalah meningkatkan
kebersamaan dengan saudara terdekat, Jemaat GKJW antar Gereja dan juga
masyarakat sekitar Mojowarno Jombang.

Sedangkan Informan ibu Purwati salah satu pedagang yang berjualan di
bazar pada acara undhuh-undhuh mengungkapkan :

“aku wes peng pindo iki mbak jualan nang acara undhuh-undhuh, aku
duduk wong asli Mojowarno, aku asli wong Diwek. Stand nang kene ancen wes
disediakan teko Gerejo. Sopo ae seng pengen nyewo gak popo mbak, masio duduk
wong Kristen yo gak popo. Penghasilane lumayan, Mbak. Dodolan nang kene
soale seng ngunjungi acara iki uwakeh teko berbagai deso, bahkan kuto”

(WW.PT.3. 12 Mei 2019)
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Integrasi

Integrasi sosial masyarakat pada acara Ritual Undhuh-undhuh memang
salah satu wadah untuk menjaga kebersamaan anggota masyarakat Mojowarno,
baik antar Jemaat Gereja ataupun masyarakat Muslim sekitar. Untuk menggapai
tujuan yang diinginkan pelaku harus mampu mengintegrasikan bagian-bagian
yang ada. Seperti data wawancara yang peneliti dapatkan dengan mbak indri :

“saya anggota IPPNU cabang Mojowarno mbak, saya di undang pihak
Gereja untuk berpartisipasi di acara pentas seni, jadi memang dari pihak Gereja
memberikan kesempatan kepada kita untuk menampilkan apa saja, kalo perkailan
dari teman teman IPNU dan IPPNU saya nanti akan menampilkan banjari dan
musikalisasi puisi. Sebelumnya memang anggota IPNU dan IPPNU cabang
Mojowarno sudah bernah ada acara sma pemuda Gereja mbak, jadi bukan untuk
pertama kalinya kita bisa berinterksi dengan orang-orang Gereja. (WWN.IT.1.11

Mei 2019).

Sedangkan menurut ibu Susilowati tidak jauh beda dengan apa yang
dikatakn oleh indriana :

“Saya dari anggota relawan wilayah jombang mbak, memang setiap tahun
acara undhuh-undhuh kami dan rekan rekan relawan keamanan menjaga
keamanan pada acara ini, kamisudah biasa saling membantu sama lain”

(WWN.IT.2.12 Mei 019).



65

Yang di tuturkan oleh ibu Susilowati dan Mbak indriana tidak jauh beda dengan

yang diungkapkan ibu Purwati dalam data berikut :

..... Sopo ae seng pengen nyewo gak popo mbak, masio duduk wong Kkristen yo
gak popo. Penghasilane lumayan, Mbak. Dodolan nang kene soale seng
ngunjungi acara iki uwakeh teko berbagai deso, bahkan kuto” (WW.IT.3. 12 Mei

2019)

Latensi

Jika dalam tindakan sosial sudah mampu berdaptasi, berintegrasi dan
mencapai tujuan yang diinginkan maka langkah selanjutnya ialah menjaga pola
yang sudah ada, dengan mengembangkan apa yang perlu di kembangkan dalam
acara Ritual Undhuh-undhuh tersebut.

Informan bapak Djoko Santoso mengatakan bahwasanya :

“dulu acara undhuh-undhuh tidak semeriah ini mbak, sehingga orang-orang
sekitar jarang yang berpartisipasi dalam acara tersebut, arak-arakan yang sekarang
dihias megah dulu juga tidak semenarik sekarang, kalo sekarang kan sudah ada
internet jadi bisa cari contoh-contoh model kerangka yang mau dibuat, sehingga
mudah jika ingin dibentuk dengan macama-macam. Nek bangunan arak-arakan
megah orang-orang sekitar termasuk orang Muslm juga menyaksikan acara ini,
rame banget mbak koyo karnavalan terus pas acara penutupan juga ada wayangan
yang disaksikan banyak warga sekitar, termasuk juga orang-orang muslim”. (

WWN, LTN,1, 5 Mei 2019).
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Yang dituturkan oleh bapak Djoko tidak jauh dengan bapak Wiguno sesuai
dengaan data berikut :
....ben ono acara undhuh-undhuh teko yo ora mung wong Kristen wong Islam yo
akeh seng teko, ndilok pentas seni, mlaku-mlaku nang bazar, terus seng dodol

nang bazar kono yo duduk wong Kristen tok” (WW.LTN .1.11 Mei 2019)



BAB IV

ANALISA DATA

A. Adaptasi Ritual Undhuh-undhuh di GKJW Mojowarno

Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan.
Penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan
lingkungan yangada di mana ia tinggal atau hidup. Penyesuaian (diri) juga dapat
berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan pribadi.®°

Adapatasi tidak hanya semata mengenai kebudayaan saja, namun juga
mengenai keagamaan. Seperti halnya adaptasi budaya keagamaan yang dilakukan
Masyarakat GKJW Mojowarno Jombang. Diketahui masyarakat Mojowarno
masih kental dengan kebudayaan Jawa yang dilakukaan oleh leluhur-leluhur
mereka, sehingga, keberadaan Ritual Undhuh-Undhuh  menjadi cara umat
Kristen di Mojowarno untuk melakukan adaptasi terhadap budaya masyarakat
yang berlangsung di Mojowarno sejak dulu.

Acara Ritual Undhuh-Undhuh yang di lakukan oleh Jemaat Gereja ini
memang tidak hanya dinikmati oleh umat Kristiani saja, namun, Masyarakat non
nasranipun setiap tahunya selalu menyaksikan acara tersebut, adanya bangunan
arak-arakan dan juga pertunjukan musik, barongsai dan juga jaranan sangat

menyita perhatian masyarakat sekitar

®0Lihat Kamus Sosiologi Antropologi, (Surabaya: lindah Surabaya,2001),10.

67
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Meskipun saat ini mayoritas penduduk Mojowarno adalah umat Muslim.
Namun, masyarakat Mojowarno sudah terbiasa hidup harmonis meski berbeda
agama. Bahkan setiap ada acara undhuh-undhuh di GKJW, masyarakat sekitar
non Kkristen juga banyak yang datang, meskipun hanya jalan-jalan melihat bazar,
menyaksikan pentas seni dan bahkan mengikuti acara buka bersama yang
diadakan oleh pihak GKJW.

Masyarakat kristen Jawi Wetan Mojowarno selalu menjaga interaksi
dengan baik dengan masyarakat sekitar dari beberapa hal tersebut adalaah proses
masyarakat kristen berapdatasi dengan lingkungan sekitar. Sehingga dalam acara

undhuh di GKJW Mojowarno dapat berlangsung sesuai dengan yang diinginkan.

. Tujuan Ritual Undhuh-Undhuh GKJW Mojowarno

Ritual ~ merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama
untuk tujuan tertentu yang bersifatsimbolik. Ritual dilaksanakan berdasarkan
ajaran suatu agama atau juga berdasarkan tradisi tertentu. Kegiatan-kegitan dalam
Ritual biasanya sudah diatur dan ditentukan, dan tidak dapat dilaksanakan secara
sembarangan. Semua agam megrnal Ritual , karena setiap agam memiliki ajaran
tentang hal yang sakral. Dan salah satu tujuan pelaksanaan Ritual  adalah
pemeliharaan dan pelestarian kesakralan. Disamping itu, Ritual  merupakan
tindakan yang memperkokoh hubungan pelaku dengan obyek yang suci dan

memperkuat solidaritas kelompok yang menimbulkan rasa aan dan kuat mental.5!

81 Wiwik Setiyani, Keberagaman Perilaku Beragama (Yogyakarta : Dialetika,2018)67
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Jemaat GKJW Mojowarno Jombang hingga saat ini masih
mempertahankan kebudayaan terdahulu, salah satunya yaitu masih melakukan
Ritual keagamaan yang di kenal Undhuh-Undhuh . Ritual Undhuh-Undhuh
juga dilakukan oleh Jemaat Gereja selain di Mojowarno, akan tetapi pelaksanaan
Ritual Undhuh-Undhuh di GKJW lain tidak semeriah yang ada di Mojowarno.
Karena GKJW Mojowarno salah satu GKJW tertua yang ada di Jawa Timur.
Sehingga, ketika perayaan Ritual Undhuh-Undhuh  mereka membuat arak-
arakan persembahan yang cukup mewah untuk di persembahkan ke Gereja.
Tujuan utama Ritual Undhuh-Undhuh dilakukan oleh jemaat sebagai rasa
syukur kepada tuhan. Sehingga, mereka memberikan persembahan hasil panen
yang terbaik untuk diberikan ke Gereja

Ritual  juga pola-pola pikiran yang dihubungkan dengan gejala yang
mempunyai ciri-ciri mistis. Di pihak lain, upacara berarti setiap organisasi
kompleks dari kegiatan manusia yang tidak hanya sekedar bersifat teknis ataupun
rekreasional melainkan juga berkaitan dengan penggunaan cara-cara tindaknya
yang ekspresif dari hubungan sosial. Hampir semua masyarakat yang melakukan
Ritual keagamaan dilatar belakangi oleh kepercayaan. Adanya kepercayaan yang
sakral, menimbulkan Ritual . Oleh karena itu Ritual didefinisikan sebagai
perilaku yang diatur secara ketat. Dilakukan sesuai dengan ketentuan, yang
berbeda dengan perilaku sehari-hari, baik cara melakukanya maupun maknanya.

Apabila dilakukan sesuai dengan ketentuan, Ritual yang diyakini akan
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mendatangkan keberkahan, karena percaya akan hadirnya sesuatu yang sakral.
Sedangkan perilaku yang profan dilakukan secara bebas.®

Dalam suatu tindakan sosial yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat
pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan secara individual ataupun
kelompok. Seperti halnya Ritual Undhuh-undhuh yang dilaksanakan oleh
kelompok masyarakat Kristen Jawi Wetan di Mojowarno, tujuan utama
pelaksanaan Ritual Undhuh-Undhuh dilakukan dengan sebatas tujuan ungkapan
rasa syukur kepada tuhan atas hasil panen yang mereka dapatkan. Pemaknaan
yang begitu sempit karena sebatas manusia dan tuhan saja. Karena pada zaman itu
profesi utama penduduk Mojowarno adalah mayoritas seorang petani. Sehingga
undhuh-undhuh pada saat itu hanya pada ruang lingkup hasil panen saja.

Dengan berkembang zaman,penduduk yang ada di Mojowarno sudah
mengalami kemajuan. Profesi penduduk yang awalnya mayoritas Agraris
sekarang sudah mulai beranega ragam . Banyak yang berdagang, kerja pabrik dan
bahkan pegawai sipil. Oleh karena itu, tujuan dari dilaksanakanya Riyaya
Undhuh-Undhuh  juga semakin meluas di antaranya, pertama, ungkapan rasa
syukur kepada tuhan atas hasil panen yang mereka dapatkan.

Upacara Ritual Undhuh-Undhuh  mempunyai bentuk yang universal,
karena di beberapa kebudayaan juga ditemukan, bahkan dalam kitab perjanjian

lama cukup banyak ditemukan cerita tentang aktivitas manusia yang berkaitan

%2 1bid,. 68
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dengan upacara ucapan syukur seperti yang ada pada kitab keluaran 23:16 yang
berbunyi demikian :3

Kau peliharalah juga hari raya menuai, yaknimenuai buah-buahan dari hasil
usahamumenabur diladang; demikian juga hari raya pengumpulan hasil pada akhir
tahun, apabila engkau mengumpulkan hasil usahamu dariladang.”%*

Selain dalam keluaran 23:16 tokoh pendahulu GKJW juga meligimitasi
upacara ritual yang telah berurat akar dalam kebudayaan petani Jawa dengan ayat
lain dalam kitab perjanjian lama yakni Ulangan 26:1-2 (berisi ajaran Nabi Musa
kepada bangsa Israil yangtelah berhasil keluar dari penjajahan bangsa Mesir dan
menuju tanah perjanjian) yang berbunyi:®®
Apabila engkau telah masuk ke negaeri yang diberikan Tuhan, Allahmu,dan
engkau telahmendudukinya dan diam disana, makaberusahalah engkau membawa
hasil pertama dari bumi yang telah kau kumpulkan dari tanahmu yang diberikan
kepadamu oleh tuhan,Allahmu, dan haruslah engkau menaruhnya dalam

bakul,kemudian pergi ke tempat yang akan dipilih tuhan, Allahmu, untuk

membuat namanya diam di sana.®®

Kemudian Tujuan dilakukanya Ritual Undhuh-undhuhkedua, meningkatkan
rasa kebersamaan. Seperti halnya dalam riyaya idul fitri kalo dalam Muslim,
setiap keluarga yang dari jauh pada pulang kekampung untuk bisa berkumpul

dengan keluarga. Di sini sama halnya dengan orang GKJW, keluarganya yang

83 pudji, Santoso, Inkulturasi Budaya Jawa Dan Ajaran Kristen Pada Komunitas Jemaat GKIW
Dikota Surabaya, Jurnal Biokultur,Vol,11/No,1/Januari-Juni 2013.97.

64 Alkitab, Perjanjian Lama, (Keluaran 23:16), 86.

8 Ibid.,98.

% Alkitab, Perjajian Lama, (Ulangan 26:1-2 ), 220.
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dari jauh juga pada pulang kampung, karena ingin merayakan Ritual Undhuh-
Undhuhbersama keluarga. Kebersamaan pada Ritual Undhuh-Undhuhmenjadikan
momen yang sangat berkesan bagi warga Mojowarno terutama umat Kristiani.
Perayaan acara inipun juga di nikmati oleh Jemaat dari luar kota misalnya seperti
dari Jogja, Malang, bahkan dari Bali juga datang untuk menikmati RitualUndhuh-
Undhuh tersebut.

Ritual Undhuh-Undhuh tidak hanya di nikmati warga kristen saja. Warga
Muslim setempat juga sangat senang melihat acara tersebut, mereka melihat
acaratersebut sebagai hiburan yang tidak setiap saatbisa mereka nikmati. Di acara
tersebut panitia juga menyiapkan stand-stand jualan dan juga hiburan wayang dan
pertunjukan band. Acara yang paling ditunggu-tunggu oleh masyarakat
Mojowarno adalah arak-arakanbangunan Undhuh-Undhuh . Bangunan tersebut
tidak seperti bangunan karnaval pada umumnya, yang membuat menariik pada
bangunan Undhuh-Undhuh tersebut adalah bangunan arak-arakan yang terbuat
dari hasil bumi seperti jagung,padi,polo pendem (ubi,kacang)dan buah-buahan.

Tujuan ke tiga dari acara Undhuh-Undhuh yaitu meningkatkan
perekonomian warga, sebelum acara Undhuh-Undhuh di mulai para panitia acara
sudah menyiapkan dari jauh-jauh hari, mereka sudah membuat jadwal yang di
upload di media sosial milik akun Gereja atau bahkan sudah ada Jadwal pada
benner acara yang di pampang di depan Gereja, sehingga, warga yang dari jauh
pun mengetahui adanya acara tersebut .

Stand yang disiapkan oleh panitia, memang untuk dipersiapkan oleh warga

sekitar yang ingin menyewa dan berjualan pada saat itu. Para penjual pun rata-rata
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juga bukan asli dari warga Mojowarno ada yang dari Mojokerto, Ngoro, Diwek
dan juga Bareng. Banyak dari mereka juga ada yang hanya penjual dadakan yang
ingin menambah perekonomian. Pada saat acara Undhuh-Undhuh berlangsung
memang banyak pengunjung yang datang sehingga dapat menjadi penghasilan
bagi mereka.

Tujuan keempat meningkatkan toleransi, Mojowarno merupakan desa
yang masih belum tersentuh nilai-nilai barat. Rasa saling menghargai dan empati
masih sangat terpelihara. Hal ini terbukti masih terjaganya Tradisi Undhuh-
Undhuh . Meskipun mayoritas warga Mojowarno adalah Islam, namun mereka
bisa menghargai warga kristen dalam melaksanakan kegiatan keagamaanya yang
lumayan besar. Warga Kristen ataupun Islam bisa menikmati acara yang diadakan
panitia dengan rukun dan damai.

Ritual dalam banyak hal dimaknai sebagai upacara keagamaan atau seni
keagamaan pada suatu komunitas. Menurut Mudjahirin Thohir,Ritual merupakan
bentuk dari penciptaan penyelenggaraan hubungan hubungan-hubungan manusia
kepada yang ghaib, hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan manusia
kepada lingkunganya. Berdasarkan pengertian tersebut, Ritual mempunyai
fungsi ekspresif dan fungsi kreatif. Fungsi ekspresif adalah karena Ritual
menggambarkan bentuk-bentuk simbolik disertai nilai-nilai kunci dan orientasi
budaya masyarakat yang bersangkutan. Semuanya itu menunjukan nilai-nilai
dasar dalam bentuk dramatik, dan mengomunikasikanya baik kepada partisipan
yang terlibat kedalamnya maupun kepada pengamat yang berada diluarnya.

Adapun fungsi kreatif, Ritual menciptakan atau merumuskan kembali kategori-
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kategori melalui suatu cara bagaimana manusia memahami, menggapi dan
menerima kenyataan suatu aksimayang didasari suatu struktur sosial,aturan-aturan
alam, dan aturan moral.®’

. Integrasi Ritual Undhuh-undhuh GKJWMojowarno

Berbicara mengenai integrasi sosial masyarakat di Desa Mojowarno kabupaten
Jombang memiliki keunikan tersendiri. Ritual Undhuh-Undhuh memang salah
satu wadah untuk menjaga kebersamaan anggota kelompok dan antar komunitas
Gereja Mojowarno. Karena dalam acara Ritual Undhuh-undhuhtersebut pihak
Gereja mengagendakan banyak acara, seperti halnya jalan sehat dan juga lomba-
lomba yang biasa dilaksanakan sebelum acara puncak Ritual Undhuh-
undhuh.Dalam acara-acara yang diadakan Gereja tersebut adalah salah satu
momen kebersamaan yang bisa membuat satu sama lain berbaur dan
berpartisipasi, bertukar pendapat baik dalam konteks keagamaan maupun

kepentingan yang lain.

Bahkan bukan hanya wadah kebersamaan Jemaat Gereja, para kelompok
non Jemaat juga diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam acara lomba
dan jalan sehat yang gelar oleh seluruh masyarakat Mojowarno. Bahkan, dalam
acara pentas seni yang dilaksanakan oleh GKJW, setiap tahunya GKJW
mengundang dari kelompok- anatarumat beragama, seperti halnya tahun ini 11
Mei 2019 GKJW mengundang dari komunitas PAC IPNU-IPPNU cabang

Mojowarno, yang menjadi salah satu perwakilan dari kelompok Muslim, Ritual

67 Dwi Mas Dedika Rahmat, Studi Ritual Karo Budi Baagi Komunitas Kejawen
Di Desa Klino Kecamatan Sekar Bojonegoro,Skripsi (Uin Sunan Ampel Surabaya,2019 )
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Undhuh-undhuh  ini  mampu  mengintegrasikan  beberapa  kelompok
antaragamaatau anggota sesama Jemaat Gereja. Sehingga acara undhuh-undhuh

dapat berlangsung dengan baik dan sesui yang diharapkan .8

. Mepertahankan Pola Ritual Undhuh-undhuh GKJWMojowarnoJombang
Setiap Masyrakat harus  mempertahankan,  memperbaiki, dan
memeperbaharui adanya pola budaya Ritual Undhuh-undhuh yang sudah ada
sejak dahulu dengan aturan dan norma-norma yang sudah ada di masyarakat.
Dengan demikian akan mudah untuk mencapai tujuan yang dinginkan dan bahkan
mampu mempertahankanya. Misalnya seperti saling menghargai satu sama lain

dengan keadaan berbeda agama (Islam, Hindu).

Setelah melalau beberapa proses mulai adaptatasi, pencapaian tujuan,
integrasi maka selanjutnya ialah menjaga pola dari Ritual Undhuh-undhuh
terebut dengan mengembangkan apa yang sudah ada. Misalnya, seperti data yang
yang ada dibab sebelumnya. Bahwasnya dahulu Ritual Undhuh-undhuh hanya
dilakukan dengan mempersembahkan hasil panen. Maka, saat ini undhuh-undhuh
sudah semakin berkembang dengan adanya persembahan yang dibentuk arak-
arakan dengan berbagai karakter. Selain itu, di dalam acara undhuh-undhuh saat
ini juga terdapat stand-stand bazar yang bisa digunakan masyarakat meningkatkan
perekonomian mereka. Sehingga. Pola acara undhuh-undhuh dapat dapat di

pertahankan, karena keseimbangan masyarkat sudah didapatkan.

%8Indriana, Wawancara, Mojowarno, 11 Mei 2019. Jam, 19.00, WIB..



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses adaptasi dari terlaksananya ritual undhuh-undhuh di GKJW Mojowarno
Jombang, dengan menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar (Hindu
dan Musim), sehingga mampu menciptakan kehidupan yang damai dan
berlangsungnya acara ritual undhuh-undhuh dengan baik.

2. Setiap tindakan sosial pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapainya. Tujuan
utama dari ritual undhuh-undhuh ialah mengungkapkan bentuk syukur terhadap
Tuhan atas hasil panen yang didapatkan. Namun untuk mencapai tujuan tersebut
pelaku harus mampu mengatasi lingkungan sekitar dengan menjaga interaksi yang
baik seperti proses beradaptasi yang akhirnya mampu menyeimbangi tindakan
masyarakat sekitar.

3. Integrasi dalam Ritual Undhuh-Undhuhjuga sangat dibutuhkan untuk menjaga dan
mengondisikan proses adaptasi dan pencapaian tujuan yang diinginkan, dengan
melibatkan dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar juga salah satu dari proses

integrasi yang digunakan supaya terhindar dari konflik yang ada.

Mempertahankan pola atau model Ritual Undhuh-Undhuh di GKJW Mojowarno
Jombang dengan menyeimbangi keadaan lingkungan yang ada. Sehingga
masayarkat sekitar non Kristen mampu menerima adanya acara rtual tersebut

dengan jangka waktu yang panjang.
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